TUGAS AKHIR

STUDI KASUS
ANALISIS PANJANG ANTRIAN
PROGRAM MKJI 1997 SIMPANG BERSINYAL
DEMAK 1JO DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA
ISLAM

5

E

2

[\

L

2

z

5

TS

Disusun oleh :

BARU LERKSANA
No. Mhs. : 923101558
NIRM. : 920051013114120155

MUHAMAD ZAKIR
No. Mhs. : 92310235
NIRM. : 920051013114120235

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPII. DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
1999



Aipan
s

i i N
3 % E
! H
- s a
S H
] N L

vy




.................... Katakanlah @ “Adakah sama OrdNg~Ordng yans
mengetahul dengan orang-orang yang tidak mengetahur 77
Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat inenerima pelajaran.

(Qs, 39 - 9)

dipensembakar untub
agahanda, dunda, bakak-bakal da adib- adi tereinta
alas cuta kaodk yang tatus dan kepercayaan yaug tegult




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Puji syukur kami haturkan kepada Alloh SWT yang telah melimpalikan segala
rakhmat, dan hidayah-Nya kepada kita semua, khususnya kepada kami, sehingga dapat
menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik Tugas akhir berjudul “STUDI KASUS
ANALISIS PANJANG ANTRIAN PADA PERSIMPANGAN BERSINYAL DEMAK
IO DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA” diajukan sebagai syarat guna
memperoleh derajat strata satu (S1) pada jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,

Penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada :

1. Bapak Ir. H. Wardhani Sartono, M.Sc., selaku Dosen Pembimbing I Tugas Akhir

2. Bapak Ir. H. Comry Ja’cub, MS.. selaku Dosen Pembimbing T Tugas Akhir

3. Bapak Ir. Iskandar S. MT., selaku Dosen Penguji Tugas Akhir

4. Bapak Prof. H. Zaini Dahlun, MA.. sclaku Rektor Universitas Islam Indonesia

S Bapak Ir. Widodo, MSCE, PhD., selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan Universitas Islam Indonesia

6. Bapak Ir. Tadjuddin BMA. MS | selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Sipil Universitas Islam Indonesia

7. Fedua orang tua dan saudara-saudara kami yang telah banyak memberi bantuan dan

dorongan baik moril maupun material dalam penyusunan Tugas Akhir ini



8. Adik Elvy dan Netty serta semua pihak yang telah banyak membantu karm dalam
penyusunan Tugas Akhir ini.
9. Seluruh Dosen FTSP Universitas Islam Indonesia

Mereka semua telah banyak memberikan bimbingan maupun dorongan secara
moril kepada penyusun dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. Semoga Alloh SWT
memberikan balasan berupa rahmat dan karunia. Amiin.

Penyusun menyadari dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini banyak kekurangan
dan kesalahan karena keterbatasan ilmu serta kemampuan yang kami miliki dalam
pelaksanaan penelitian Tugas Akhir ini, mulai dari proses penelitian sampai dengan
pembuatan laporan ini. Untuk itu kritik dan saran yang sifainya membangun sangat kami
harapkan untuk perbaikan dan pengembangan di masa mendatang.

Penyusun sangat berharap semoga pen;llisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca
Wassalamu’alaikum YWr. Wb.

Yogyakarta, 30 April 1999

Baru Leksana
£
Muhamad Zakir

iv




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL............... 1
HALAMAN PENGESAHAN.......................................__ il
FATAPENGANTAR.. _.ooooiiiiiiiiiiiiiiiiee e i
DAFTARISL......o v
DAFTARTABEL. ... ... X
DAFTARGAMBAR. ... X1
DAFTARLAMPIRAN. ..o ... ... X1l
INTISARL. ... X1v
BAB I PENDAHULUAN. ... 1
LY Umum.....o 1
1.2 Latar Belakang ... 1
L3 Tupuan Penelitian. ... 0L oo 2
1.4. Batasan Masalah. ... 2
1.5 Manfaat Penelitian. ... ... 3
1.6. Lokasi Penelitian....................................._._ 3
BAB II TINJAUANPUSTAEA........................ .. e 5.
2lSunpangJaJan§
2.2 Karakteristik Sinyal Lalulintas. . ........................... 6
2.2.1 Fungsi Lampu Lalalintas............................. .. 6




2.2.2 Ciri-ciri Fisik Lampu Lalulintas. ... . . . 7

2.2.3 Lokasi Lampu Lalulintas. .................... ... 7

2.3 Perilaku Lalulintas........... ... ... g
23 1 Kapasitas.............o 11
2.3.1.1 Pengukuran Kapasitas. ..., .. 11

2.3.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Kapasitas....................... 13

2.3.1.3 Kapasitas Gerakan Membelok pada Simpang................. 14

2.3.2 Nilai Konversi Satuan Mobil Penumpang. ... . . . 15
233 Volume Lalulintas........................... ... ... ... 15
2.4, Panjang Antrian. .. ... ... .. . T O 15
2.5. Arus Lalulintas Jenwh. ... ..o 16
26. Kecepatan................. 17
2.7. Karakteristik Geometrik. ... ... ... 17
2.8. Tinjauan Lingkungan. . ... ... . e 22
2.9. Tinjauan Penelitian Sebelumnya. ... 23
BAB I LANDASANTEORI...... ... .. . ... 24
3.1 Geometrik. ... 24
3.2ArusLalulintas. ... 26
3.3 Penentwan Fase Sinyal......... ... ... 27
3.4 Arus Lalulintas Jenuh. . ... . e 3 0
35ArusJenuh Dasar........... ... 31
3.5.1 Faktor Penyesuaian ArusJenuh. . .................. .. ... ... 36
352Rasto ArusJenuh. ... 43

vi




3.6 Penentuan Waktu Sinyal ... ... 43

3.6.1 Waktu Siklus.................. . 44
3.6.2WaktuHijau............... ... 44
3.6.3 Waktu Siklus yang Disesuajkup ......................................... 45

3.7 Perilaku Lalulintas. ...~ 45
371 Kapasitas .. 46
3.7.2 Panjang Antrian. ... ... 46
3.8 Keperluan Untuk Perwbahan........................... . 49
3.9 Analisa Statistik Panjang Antrian..... ... . 50
3.9.1 Metode Chi FKuadrat.......... ... ... 50
3.9.2 Metode Regresi Linear..................._. . 51
3.9.3 Metode Korelasi Linear......... ... 52
BAB IV METONOLOGIPENELITIAN.... ... ... . . 54
4.1 Metode Penelitian. ... ... .. 54
4.1.1 Metode Penentuan Subyek. ... ... 54
+.1.2 Metode Studi Pustaka.......................... 54
4.1.3 Metode Inventarisasi Data. ... ... 55
4.1.4 Metode AnalisisData. ... 55

4.2 Alat Penelitian. ... . 63
4.3 Fesulitan Selama Pengamatan..................... 63

BAB V HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN. ... . 65

-1 Hasil Penelitian........... ...~ 65
5.1.1 Volume Lalubintas ... ... e 65
5.1.2 Lama Fase Lampu Isyarat Lalulintas.................. . 67

vii




S.2.1 Analisis Operasional Sumpang Bersinyal Demak [jo Sleman

Yogyakarta........................ ... 76

5.3 Data Panjang Antrian Lapangan............. ... ... 81

5.4 Uji Statistik Kebaikan Hubungan Data. ... 82

3.3 Penentuan Konstanta Arus Jenuh Dasar. ... .. 83

5.6 Regresi Panjang Antrian. ... .. 87

3.7Pembahasan. ... ... 91

BAB VI KESIMPULANDAN SARAN...... ... ... 97

6.1 Kesimpulan ... 97

6.2 Saran... L 98
DAFTAR PUSTAF.A

LLAMPIRAN

viii




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Klasifikasi Perencanaan Jalan................... . 18
Tabel 3.1 EMP Untuk Tipe Pendekat,........o..... 26
Tabel 3.2 Nilai Normal Waktu antar Hyau....coo 28
Tabel 3.3 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota Pada Simpang Bersinyal....... . .. . 37

Tabel 3.4 Faktor Penyesuaian untuk Tipe Lingkuan Jalan, Hambatan Samping,
Kendaraan Tak Bermotor (Fse). oo 40

Tabel 3.5 Waktu Siklus yang Disaraukan. ............................. 144

Tabel 5.1 Data Volume Lalulintas(smp) pada Persimpangan Demak tjo (DIY)..... .66

Tabel 5.2 Volume Lalulintas (smp) Terpadat (Sabtu 21/1 11998, Jam 07-08 WIB).. 66

Tabel 5.3 “Cycle Time” Lampu Lalulintas pada Persimpangan.......... ... .. 68
Tabel 5.4 Lebar Ruas Jalan (). 70
Tabel 5.5 Prosentase Kemiringan Jalan.......................... 70
Tabel 5.6 Data Jumlah Penduduk DIY ... ... 73

Tabel 5.7 Data Jumlah Penduduk Total Kabupaten Sleman dan DIY. B & |
Tabel 5.8 Data Jumlah Penduduk Kabupaten Sleman 74
Tabel 5.9 Perhitungan Jumlah Penduduk.......................... 74
Tabel 5.10 Panjang Antrian ME.JI 1997 rata-rataperhari................... ... g

Tabel 5.11 Panjang Antrian Lapangan Dalam SMP.................... 81

ix




Tabel 5.13 Hasil Uji Kebaikan Data Panjang Antrian Lapangan dan MFJL.. 83

Tabel 5.14 Hasil Percobaan Nilai Konstanta (k) Arus Jenuh Dasar....... . 81
Tabel 5.15 Panjang Antrian Dengan k=520 dan k=62585
Tabel 5.16 Hasil Uji Kebaikan Panjang Antrian MKJI 1997 dan k=520............. 86
Tabel 5.17 Hasil Uji Kebaikan Panjang Antrian MKJI 1997 dan k=625.......... .. 86
Tabel 5.18 Regresi Panjang Antrian Lapangandan MKIT1997............ . 87
Tabel 5.19 Regresi Panjang Antrian Lapangandank=520................. 88
Tabel 5.20 Regresi Panjang Antian Lapanguwi dank=625.................. 88
Tabel S.21 Perhitungan Panjang Antrian Sebelum Terjadi Pelebaran....... ... 94
Tabel 5.22 Perhitungan Panjang Antrian Setelah Terjadi Pelebaran.......... . 95




DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Peta Lokasi Penelition. . ... 4

Gambar 2.1 Fonflik-konllik Utmuna dan F.edua Pada Simpang Bersinya! Dengan Empat

Lengan..oo 10
Gambar 3.1 Pendekat dengan dan Tanpa Pulan L:llnlixztnsl ............................ 25
Gambar 3.2 Titik-titik Konflik Eritis dan Jarak intuk Feberangkatan dan

Kedatangan. . .. 29
Gambar 3.3 Arus Jenuh Dasar nntuk Pendekat tpe P 32
Gambar 3.4 Penentuan Tipe Pendekat. . ...~ 33
Gambar 3.5 Ams Jenuh Dasar untuk Fendekat T ipe O tanpa belok

kapan-terpisal. . 34
Gambar 3.6 Arus Jenuh (So) untuk Pendekat Tipe O dengan Lajur Belok Kanan

Terpisal . 35
Gambar 3.7 Faktor Penyesuaian untuk Kelandaion 38
Gambar 3.8 I"aktor Penyesuaian untul Parkir dan Lajur Belok Kiri................. . 39
Gambar 3.9 Faktor Penyesuaian Belok Kanan Ry 42
Gambar 3.10 Faktor Penyesuaian Belok Kivi (FLT). ... ... . 42
Gambar 3.11 Jumlah Kendaraan Antri (smp) vaig Tersisa dari Fase Hijau

Sebelwnnya ... 47
Gambar 3.12 Perhitungan Jumlah Antrian NQmax ... ... 48

xi




Ganbar 3.13 Furva Distribusi Normal ... ...

Gambar 4}

(=)

Gambar 4.

N
—

Gambar

Gambar 5.2

th

Gambar 8.3

Gambar 5 4

N

Gambar 5.

-

Gambar 5.6

Gambar 5.7

52
Bagan Alir Jalannya Penelitian ............. ... ... s
Bagan Alir Analisis Simpang Bersinyal ... 61
Posisi Pengamat Sant di Lapangan..... ... 67
Diagram Siklus Waktu Lampu Lalulintas. ... 69
Letuk Lampu Lalulintas dan Zebra Cross.. 71
Ukuran Masing-masing Pendekat pada Persimpangan Demak ljo. ... 72
Regresi Pangjang Antrian Lapangan dan MKJI 1997 89
Regresi Panjang Antrian Lapangan dank=520.. . ... 89
Regresi Panjang Antrian Lapangan dan k=625 . .. 90




i

-~
b

)
%

il

1

it

g

1%

Wiy

Pl

o



INTISARI

Panjang antrian lalulintas Simpang Demak ljo Yogyakarta sudah
mencapai di atas konstruksi jembutan dengan jarak 160 meter dari garis henti
pendekat Jalan Godean. Program MKJI digunakan untuk menganalisis panjang
antrian dengan kondisi arus lalulintas adalah campuran (mix traffic).

Data diperoleh secara manual, digunakan wuntuk menentukan nilai
konstanta arus jenuh dasar (k) yang sesuai dengan kondisi simpang dengan
pengufian statistik chi square dan regresi linear.

Hasil analisis statistik chi Square dan regresi linear tentang keeratan atau
kebatkan hubungan data antara panfang antrian MKJI 1997 dengan panjang
antrian lapangan, menunjukkan bahwa panjang antrian dengan nilai k=625 lebik
mendekati panjang antrian {apangan dibandingkan dengan nilai k=600 (tetapan
MKJT 1997) yang besarnya tergantung pada Jumlah arus simpang ada
Perhitungan MKJT 1997 sesuai kondisi simpang menunjukkan nilai panjang
antrian rata-rata sebesar 11,29 smp (62,72 m) dan derajat kejenuhan (DS=0,74).
Penambahan lebar pendekat 1 (satw) m sepanjang 160 m dari garis henti pendekat
Jalan Godean meny ebabkan penurunan nilai panjang antrian rata-ratq sebesar
7,77 smp (52,17 m) dan derajat kejenuhan menjadi (DS«=0, 72).

Hasil rencana waktu sinyal yang sesuai kondisi simpang yang ada yaitu
wakiu hijau 53 detik, wakiu kuning 3 detik, waktu merah all red 4 detik (Utara), 3
detik (Tirmur), 4 detik (Selatan) dan 6 detik (Barat), waktu merah 52 detik dan
wakiu siklus 108 detik meny ebabkan penurunan panjang antrian dari 172,22
meter menjadi 134,78 meter dan derajat kejenuhan tetap (DS=0,85) sehingga
aman bagi konstruksi fembatan.

xXiv




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Umum

Perkembangan sektor transportasi di Indonesia dewasa ini sedang mengalami
kemajuan pesat, sehingga hubungan antara tempat yang satu dengan tempat yang lain
mudah dyangkau. Dalam memenuhi kebutuhan akan transportasi baik berupa barang
maupun pergerakan manusia dalam masyarakat diperlukan suatu angkutan dengan
berbagai jenis kendaraan. Kebutuhan angkutan dan jaringan jalan sebagai tempat
bergeraknya lalulintas dituntut perkembangannya seiring dengan perkembangan
masyarakat.

Perkembangan masyarakat dengan beragam aktifitasnya untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya menyebabkan peningkatan laju pertumbuhan lalulintas, maka
transportasi jalan perlu diatur dengan baik sehingga dapat mengimbangi perkembangan

lalulintas yang terjadi.
1.2. Latar Belakang

Simpang Demak Ijo saat in1 secara visual sering mengalami antrian kendaraan
yang panjang. terutama pada jam-jam sibuk yaitu jam sibuk pagi, siang dan sore.
Panjang antrian pada pendekat Jalan Godean simpang Demak Ijo sudah mencapai

diatas konstruksi jembatan.



Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL1997) Simpang Bersinyal akan
digunakan pada persimpangan Demak Ijo untuk mencoba memperoleh karakteristik

perilakunya.
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Menghitung panjang antrian pada simpang bersinyal.

2. Membandingkan sejauh mana perbedaan panjang antrian antara perhitungan
MKJI 1997 dengan kenyataan di lapangan.

3. Mengetahui secara jelas panjang antrian simpang Demak [jo khususnya pada

pendekat Jalan Godean dengan jarak 160 meter dari garis henti ke jembatan.
1.4. Batasan Masalah

Agar penelitian dapat terarah sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian, maka
diperlukan batasan-batasan antara lain sebagai berikut :
1. Perilaku lalulintas yang ditinjau adalah panjang antrian pada simfmng
bersinyal.
2. Lokasi penelitian adalah simpang Demak Ijo dengan segala fenomena yang
ada sekarang,

3. Pedoman standar MKJI 1997 dipakai untuk menghitung panjang antrian:




1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian in1 antara lain :

1. Memperoleh gambaran secara jelas mengenai perilaku lalulintas untuk
persimpangan bersinyal laimlya yang memiliki karakteristik mirip dengan
persimpangan Demak Ijo Yogyakarta.

2. Menarik minat untuk mengembangkan pemakaian MKJI 1997 lebih lanjut
untuk kebutuhan perencanaan, perancangan dan pengoperasian lainnya

dalam bidang rekayasa lalulintas.
1.6. Lokasi Penelitian

Persimpangan Demak Ijo Yogyakarta menurut MKJI 1997 dapat digolongkan
sebagai tipe 422 L, yaitu suatu simpang yang memiliki 4 (empat) pendekat dengan 2
(dua) pendekat pada jalur mayor/utama dan 2 (dua) pendekat jalur minor. Ruas jalan
yang ditinjau tidak memiliki kerb dan trotoar, terletak pada ruas jalan pada salah satu
pendekat sebelah barat (Jalan Godean), terdapat sinyal pengatur lalulintas, tersedianya
fasilitas penyeberangan jalan, diperbolehkannya gerakan membelok ke kiri pada saat
lampu merah menyala dan meiniliki empat fase pergerakan. Lokasi penelitian berada
pada ruas jalan yang cukup sibuk, mempertemukan Jalan Kyai Mojo-Jalan Godean

dengan Jalun Arteri Utara Bagian Barat (Lihat gambar 1.1).
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Simpang Jalan

Simpang jalan merupakan simpul transportasi yang terbentuk dar1 beberapa
pendekat/lengan, dimana arus kendaraan -dari beberapa pendekat tersebut bertemu
dan memencar meninggalkan simpang. Pada sistem transpoitasi jalan dikenal tiga
macam simpang yaitu pertemuan jalan sebidang, pertemuan jalan tak sebidang dan
kombinasi keduanya (HOBBS, 1995). Simpang bersinyal berdasarkan pengaturan
lalulintasnya ada dua jenis yaitu simpang tiga lengan dan simpang empat lengan
(MKJI, 1997).

Simpang 4 (empat) lengan yang simetris dengan 1 (satu) lajur tiap pendekat
adalah yang paling ekonomis untuk arus lalulintas dibawah 2000 kendaraan/jam
atau 1000 kendaraan/jam pada masing-masing pendekat. Simpang dengan arus 2000
- 3400 kendaraan/jam sebaiknya mempunyai 2 (dua) lajur per pendekat, arus
lalulintas antara 3400 - 3800 kendaraan/jam memerlukan 3 (tiga) lajur per pendekat
dan arus antara 4000 - 4600 kendaraan/jam memerlukan 4 (empat) lajur per
pendekat. Pemilihan jenis simpang untuk daerah sebaiknya berdasarkan

pertimbangan lingkungan (MKJI, 1997).

th



2.2. Karakteristik Sinyal Lalulintas

2.2.1 Fungsi Lampu Lalulintas

Setiap pemasangan lampu lalulintas menurut Oglesby dan Hick (1988)

bertujuan untuk memenuhi satu atau lebih fimgsi-fangsi berikut :

1. Mendapatkan gerakan lalulintas yang teratur.

2. Meningkatkan kapasitas lalulintas pada persimpangan jalan.

3. Mengurangi fiekwensi kecelakaan.

4. Mengkoordinasikan lalulintas dibawah kondisi jarak sinyal yang cukup
baik, sehingga arus lalulintas tetap berjalan menerus pada kecepatan
tertentus.

5 Memutuskan arus  lalulinlas  tinggi  agar memungkinkan adanya
penyeberangan kendaraan lain atau pejalan kaki.

6. Mengatur penggunaan jalur lalulitas.

7. Sebagai pengendali pertermuan  jalan masuk menuju jalan bebas
hambatan.

8 Memutuskan arus lalulintas  bagi lewatnya kendaraan darurat
(ambulance) atau pada jembatan gerak.

Fungsi secara umum pemasangan sinyal lalulintag dipergunakan untuk satu

atau lebih dari alasan berikut :

1. Untuk menghindari kemacetan simpang akibal adanya konflik arus
lalulintas.

2 Untuk memberi kesempatan kepada kendaraan dan/atau pejalan kaki dari

jalan simpang kecil untuk memotong jalan utama.




3. Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalulintas akibat tabrakan antara

kendaraan-kendaraan dari arah yang berfentangan.

2.2.2 Ciri-ciri Fisik Lampu Lalulintas

Ciri-ciri fisik lampu lalulintas yang disebutkan oleh Oglesby dan Hick
(1988) adalah :

1. Sinyal modern yang dikendalikan dengan tenaga listrik.

2. Setiap unit terdiri dari lampu berwarna merah, hijau dan kuning yang
terpisah dengan diameter 8-12 inch.

3. Lampu lalulintas dipasang diluar batas jalan atau digantung di atas
persimpangan jalan. Tinggi lampu laiulintas dipasang 8-15 ft di atas
trotoar atau di atas perkerasan bila tidak ada trotoar. Sedangkan sinyal
yang digantung harus diberi jarak bebas vertikal antara 15-19 f.

4. Sinyal modern dilengkapi dengan sinyal pengatur untuk pejalan kaki dan

penyeberang jalan.

2.2.3 Lokasi Lampu Lalulintas

Menurut Oglesby dan Hick (1988) letak lampu lalulintas disyaratkan
apabila dipasang menggunakan tiang berlengan atan digantung dengan kabel, diberi
jarak antara 40-120 f dari garis henti. Bila kedua sinyal dipasang pada tonggak
sebaiknya dipasang disisi kanan dan satunya disisi kiri atau diatas median. Dengan
syarat sudut yang terbentuk dengan garis pandang normal pengemudi tidak lebih dari

20°.




2.2.4 Pengoperasian Lampu Lalulintas

Mepurut HCM 1994, terdapat tiga macam cara pengoperasian lampu isyarat
lalulintas yaitu :
I. Pretimed Operation. yaitu pengoperasian lampu lalulintas dalam putaran

konstan dimana setiap siklus sama dan panjang siklus serta fase tetap.

(354

Serm Actuated Operation, yaitu pada operasi isyarat lampu lalulintas
ini, jalan utama (mayor street) selalu berisyarat hyjau sampai alat
detekst pada jalan samping (side street) menentukan bahwa terdapat
kendaraan yang datang pada satu atau kedua sisi jalan tersebut.
3. Full Actuated Operation, yaitu pada isyarat impu lalulintas ini semua
fuse lampu lalulintas dikontrol dengan alat detektor, sehingga panjang
«iklus untuk tiap fasenya berubah-ubah tergantung dari permintaan yane
dirasakan oleh detektor.
Menurut MEJT 1997, beberapa definisi pengaturan sinyal antara lain :
a. Fase sinyal, adalah bagian dan siklus sinyal dengan lampu hijau disediakan
bagi kombinasi tertentu dari gerakan lalulintas.
b. Waktu siklus, adalah waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal di dalamn
suatu pendekat yang sama dalam satuan detik.
¢. Waktu hijau, adalah waktu nyala hijau suatu pendekat dalam satuan detik.
d. Rasio hijau, adalah perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus suatu
pendekat dalam satuan detik.
e. Wuktu merah semua. adalah waktu dimana sinyal merah menyala bersamaan
pada pendekat-pendekat yang dilayan oleh dua fase sinyal yang berurutan

dalam satuan detik. 8



f Waktu hilang, adalah jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang
lengkap. Waktu hilang juga dapat diperoleh dari selisih antara waktu siklus
dengan jumlah waktu hijau dalam semua fase yang berurutan.

g. Waktu kuning, adalah waktu dimana lampu kuning dinyalakan setelah hijau pada
suatu pendekat dalam satuan detik.

Lampu lalulintas adalah suatu peralatan yang dioperasikan secara manual,
mekanis atau elektris untuk mengatur kendaraan-kendaraan agar berhenti atau
berjalan. Biasanya alat ini terdiri dari 3 (tiga) wana yaitu warna merah, kuning dan
hijau.

Penggunaan sinyal dengan 3 (tiga) wama diterapkan untuk memisahkan lintasan dari

gerakan lalulintas yang menyebabkan konflik, baik konflik utama maupun konflik

kedua (lihat gambar 2.1).

Jika hanya konflik utama yang dipisahkan, pengaturan sinyal lalulintas
hanya dengan dua fase dapat memberikan kapasitas tertinggi dalam beberapa
kejadian. Penggunaan lebih dari dua fase biasanya akan menambah waktu siklus.
Namun demikian, penggunaan sinyal tidak selalu meningkatkan kapasitas dan

keselamatan dari simpang tertentu karena berbagai faktor lalulintas (MKJI, 1997).
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®  konflik utama
O  konflik kedua
—* arus kendaraan

“—* arus pejalan kaki

Gambar 2.1. Konflik-konflik utama dan kedua pada simpang bersirryal dengan empat lengan
Sumber: Gambar 1.2:1 Simpang Bersinyal MKJ1 1997

2.3. Perilakn Lalulintas

Perilaku lalulintas menyatakan ukuran kuantitas yang menerangkan kondisi
seperti yang dinilai oleh pembina jalan. Perilaku lalulintas pada simpang bersinyal
meliputi waktu sinyal, kapasitas, rasio kendaraan terhenti, panjang antrian dan

tundaan rata-rata (MKJI, 1997).
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2.3.1. Kapasitas
23.1.1 Pcngukmm Kapasitas

Kapasitas dapat didefinisikan sebagai arus lalulintas maksimum yang dapat
dipertahankan pada suatu bagian jalan dalamn kondisi tertentu. Kapasitas biasanya
dalam kendaraan/jam atau smp/jam (M}.J[1997).

Menurut HCM 1994, pengertian kapasitas jalan adalah jumlah maksimum
kendaraan yang dapat melewat suatu persimpangan atau ruas jalan selama waktu
tertentu pada kondisi jalan dan lalulintas dengan tingkat kepadatan yang ditetapkan.

Menurut HCM 1994, kapasitas suatu ruas jalan dapat dilakukan dua
pengukuran, yaitu :

1. Pengukuran Kuantitas, yaitu pengukuran mengenai kemampuan maksimum suatu
ruas jalan atan jalur jalan dalam melayani lalulintas ditinjau dari volumne
kendaraan yang dapat ditampung oleh jalan tersebut pada kondisi tertentu.
Pengukuran kuantitas dibagi 3, meliputi :

a Kapasitas Dasar (Basic Capasity), yaitu jumlah kendaraan maksimum yang
dapat melintasi suatu penampang jalan atau ruas jalan selama satu jam pada
kondisi julan dan lalulintas yang paling mendekati 1deal.

b. Kapasitas yang mungkin (Possible Capasity), yaitu jumlah kendaragn
maksimum yang dapat melintasi suatu penampang jalan atau ruas jalan
selama satu jam pada kondisi jalan dan lalulintas yang sedang berlaku pada
jalan tersebut.

c. Kapasitas Praktis (Practical Capacity), yaitu jumlah kendaraan maksimum

yang dapat melintasi suatu penampang jalan atau ruas jalan selama satu jam
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selaina satu jam pada kondisi jalan dan luiulintas yang sedang berlaku pada

At e R

jalan tersebut.

c. Kapasitas Praktis (Practical Capacity), yattu jumiah kendaraan maksumnum
yang dapat melintasi suatu penarapang jnlan atau ruas jalan selama satu jam
dengan kepadatan lalulitas yang cukup Lesar, yung dapat menyebabkan
perlambatan yang berarti bagi kebebasan vengemnds kendaraan melakukan
gerakan pada kondisi jalan dan lalulintas yarg berlaku saat itu.

Adapun pengertian kondisi ideal secara umuin, yuitu

a. Arus lalulintas tidak terganggn, bebas sungauan samping atau pejalan
kaki.

b. s lalulintss hanya terdini dari mobil pentmpang,

c. Lebar lajur minimal 3,6 m {12 it).

d. Lebar bahu jalan minimal 1,8 m {6 it).

e. Jalan datar, lapang sedemikian selivgga slinyemen horisontal dan
alingemen vertikal memenohi  kecepainn 120 km/jam dengan jarak
pandang menyiap yang eukup untuk jalan 2 lejur atau 3 lajur.

2. Pengukuran Kualitas, yaitu pengukuran mengenai kemampuan maksimum suatu
jalan dalam melayani lalulintas yang dicerminkan clel kecepatan yang dapat
ditempuh serta besamya tingkat gangguan srus lalulintas di jalan tersebut.
Pengukuran kualitas melibatkan beberapa fukior, yaitu

a. kecepatan dan waktu perjalanan,

b. gangguan lalulintas,

¢. kelelnasann bergerak,
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2.3.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Kapasitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas suatu simpang menurut Oglesby

dan Hick (1988) adalah :

1. kondisi fisik simpang dan operasi, yaitu ukuran atau dimensi lebar

Jalan, kondisi parkir, dan jumlah lajur,

kondisi lingkungan, yaitu faktor Jjam sibuk pada suatu simpang,
karakteristik gerakan lalulintas, -~ yaitu gerakan membelok darj
kendaraan, dan

karakteristik lalulintas kendaraan berat, yaitu jumlah truk dan bus yang

melewati persimpangan.

Menurut ‘Salter (1980) kapasitas pertemuan jalan sebidang berlampu

lalulintas dipengaruhi oleh 2 faktor utama, seperti berikut inj ;

1.

[

Faktor jalan dan keadaan lingkungan, yang terdiri dari bentuk fisik
mulut jalan, terutama lebar jalan, Jari-jari lintasan ke kiri dan ke kanan
serta kelandaian mulut jalan.

Faktor lalulintas berupa pengaruh berbagai tipe kendaraan terhadap
keseluruhan arus lalulintas pada mulut Jalan, diperhitungkan dengan
membandingkan terhadap suatu mobil penumpang yang biasanya

disebut Satuan Mobil Penumpang (SMP).




14

2.3.1.3 Kapasitas Gerakan Membelok pada Simpang

Menurut  Oglesby dan Hick (1988), gerakan membelok sangat

mempengaruhi besarmnya kapasitas, yaitu sebagai berikut :

a  Pengaruh pada kapasitas untuk setiap kendaraan yang berbelok akan
berkurang bila jumlah kendaraan yang berbelok meningkat.

b. Pada jalan dua arah, pengaruh kendaraan yang belok kekanan
berhubungan dengan jumlah kendaraan dari arah yang berlawanan.

¢. Pengaruh gerakan membelok terhadap kapasitas tergantung pada konflik
dengan arus pejalan kaki.

d. Kendaraan-kendaraan yang berbelok menyebabkan pengurangan
kapésitas yang relatif lebili besar pada jalau yang sempit dibanding
dengan jalan yang lebar.

e. Simpang yang lebth besar dapat meningkatkan kapasitas karena belokan
kekanan dapat dilakukan dengan mudah, menyediakan ruang yang lebih
luas dan meningkatkan kecepatan gerakan. Pengaruh lebar jalan yang
memotong pada belokan kiri sangat bervariasi.

f Perlengkapan lajur terpisah untuk belok kekanan, yang mungkin
dilengkapi dengan fase lampu lalulintas tersendiri, akan memberikan
pengaruh yang besar pada kapasitas sehingga memerlukan analisis
khusus. HCM 1994 membedakan gerakan belok pada simpang
berisyarat lampu lalulintas menjadi 2 yaitu “Diijinkan” (Permitted) dan
“Dilindungs” (Protected). Gerakan belok Permitted adalah gerakan

yang akan menemui konflik dengan penyeberang jalan atau kendaraan



yang berlawanan arah, sedangkan gerakan belok Protected adalah

gerakan belok tanpa menemui konflik seperti tersebut diatas.

2.3.2 Nilai Konversi Satuan Mobil Penumpang

Pada umumnya lalulintas pada jalan raya terdiri dari campuran kendaraan
cepat, kendaraan lambat, kendaraan berat, kendaraan ringan dan kendaraan yang tak
bermotor. Perhitungan dilakukan per Jam untuk satu atau lebih periode, misalnya
didasarkan pada kondisi arus lalulintas rencana Jam puncak pagi, siang dan sore.

Arus lalulintas (Q) untuk setiap gerakan (belok kiri, lurus dan belok kanan)
dikonversikan dari kendaraan per jam menjadi Satuan Mobil Penumpang (SMP) per
Jam dengan menggunakan Ekivalensi Mobil Penumpang (EMP) untuk masing-masing

pendekat terlindung dan terlawan.

2.3.3 Volume Lalulintas

Volume lalulintas menurut MEJI 1997 adalah Jumlah kendaraan yang lewat
pada suatu jalan dalam satu satuan waktu (hari, Jam, menit). Volume lalulintas yang
tinggi membutuhkan lebar perkerasan jalan yang lebih lebar sehingga tercipta
keamanan dan kenyamanan. Satuan volume lalulintas yang digunakan sehubungan
dengan analisis panjang antrian adalah volume Jam perencanaan (VJM) dan

kapasitas.
2.4 Panjang Antrian

Antrian kendaraan seringkali dijumpai dalam suatu simpang jalan pada
kondisi tertentu, misalnya pada jam-jam sibuk, hari libur atau hari raya pada akhir

pekan dan kondisi lainnya (Salter, 1980).
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Panjang antrian merupakan Jumlzh kendaraan yang antri dalam suaty
lengan/ pendekat, Panjang antrian diperoleh dari perkalian jumlah rata-rata antrian
(smp) pada awal sinyal hijau dengan luas rata-rata yang digunakan per smp (20 M?)
dan pembagian dengan lebar masuk simpang (MKJI, 1997).

Perkiraan Panjang antrian biasanya ditentukan pada permulaan periode
hijau karena akan menghasilkan nilaj terbesar dari sejumlah percobaan, Pengamatan
Panjang antrian dapat dibagi dalam beberapa waktu pengamatan yang pendek

misalnya per jam, untuk memperoleh perkiraan yang lebih baik (Salter, 1980).

2.5 Arus Lalulintas Jenuh

Suatu siklus disebut jenuh apabila pada akhir siklug (akhir nyala hijan)
masih terdapat kendaraan antri. Model keberangkatan kendaraan dibuat dengaxl
asumsi bahwa tidak ada kendaraan yang melewati garis berhenti pada saat lampu
merah menyala efektif (Malkamah, 1994).

Arus lalulintas jenuh (“saturation flow”) ‘adalah tingkat arus maksimum
yang dinyatakan sebagai ekivalen mobil penumpang yang dapat mengalir secara
terus menerus melewati garis henti suaty kaki simpang selama periode nyala hijau
(Salter, 1980).

Derajat kejenuhan (“degree of saturation”) menunjukkan ratio arys
lalulintas pada pendekat tersebut terhadap kapasitas. Pada nilaj tertentu, derajat
kejenuhan dapat menyebabkan antrian yang panjang pada kondisi lalulintas puncak

(MEJL, 1997).
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2.6 Kecepatan

Fecepatan merupakan indikator dari kualitas gerakan lalulintas yang
digambarkan sebagai suatu jarak yang dapat ditempuh dalam waktu tertentu dan
biasanya dinyatakan dalam knvjam. (Hobbs, 1995).

Ada tiga macam kecepatan, yaitu :

1. Kecepatan perjalanan (*journey speed’), adalah kecepatan efektif’ kendaraan
yang sedang dalam perjalanan antara dua tempat dan merupakan jarak antara
dua tempat dibagi dengan lama waktu kendaraan untuk menyelesaikan
perjalanan antar dua temnpat tersebut.

2. Kecepatan setempat (*‘spot speed”’), adalah kecepatan kendaraan pada suatu saat
diukur dari suatu tempat yang ditentukan.

3. Kecepatan bergerak (“running speed”’), adalah kecepatan kendaraan rata-rata
pada suatu jalur saat kendaraan bergerak yang didapat dengan membagi panjang

jalur saat waktu kendaraan bergerak menempuh jalur terezbut.

2.7 Karakteristik Geometrik

Beberapa karakteristik geometrik meliputi hal-hal sebagai berikut :
1. ¥lasifikasi Perencanaan Jalan
Klasifikasi perencanaan jalan berdasarkan tipe dan kelasnya dapat dilihat

pada tabel 2.1 berikut :
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Tabel 2.1 Elasifikast Perencranman Jnlan

Siaadar perencanaan harian
I _ lalulintas (smp)
lipelKelast 0 0 20,000

TipeIKelss2 | 30000

Tipe 1 Xela 15.000

15.000
13.000

Klasifikasi perencanaan

umber . U ne Perencimesn Geometeik Ferkotaan, TP Dirjon Bina Marga)

Sesuat dengan stendar perencanaan geomedrik untuk jalan perkotaan, maka
jolan dibagt dalaar kelas-kelas berdasackan  Lingsi, volume dan  sifat-sifat
falplintasiya Pembagion ini dige skan ootk menentukan kelag jalan atag
Loanmnpuannya e ampung we talulintas (Silvia Sekivinan, 1994)

Suonal denges o dingsinya yadi lapat dillasiikayiban menyadi tiga golongan,
vaiti

a Jalan arteri, vaitu julan vang melayani apgkutan stama dengan  ctri-cini
perjaianen jarak janh, kecepatan rata-rata tinget dan juinltah jalan oasuk dibatasi
secara efisien.

b. Jalan lokal, yaitu plan yang melayad anghatun selempat dengan ciri-cirt
perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata vendidh dan juimlbah jalan masuk tidak
dibatasi.

¢. Jalan kolektor, yartu jalan yang melavani anckotiun pengumpuolan atan pembagian

dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan jumlah

jalan masuk dibatasi.
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2. Tipe Jalan

Berbagai tipe jalan akan menunjukkan perilaku berbeda pada pembebanan
lalulintas tertentu. Tipe jalan ditunjukkan dengan tipe potongan melintang jalan
berdasarkan jumlah lajur dan arah pada suatu segmen jalan. (MKJL, 1997)

Tipe jalan dapat dibedakan menjadi :

a.  Jalan dua lajur dua arah tak terbagi (2/2 UD)

o

TJalan empat lajur dua arah tak terbagi (4/2 UD) dan/atau terbagi (4/2 D)
c. Jalan enam lajur dua arah terbag: (6/2 D)

d. Jalan satu arah dan jalur bebas hambatan

3. Jalur dan Lajor Laloloitas

Jalur lalulintas (“travelled way™), adaiah keseluruhan bagian perkerasan
jalan yang diperuntukkan untuk lalulintas kendaraan, Jalur lalulintas terdiri dari
beberapa lajur (“lane”) kendaraan yaitu bagian dari jalur lalulintas yang khusus
diperuntukkan untuk dilalui oleh satu rangkaian kendaraan beroda empat atau lebih
dalamn satu arah.

Lebar lajur lalulintas merupakan bagian jalan yang paling menentukan lebar
melintang jalan secara keseluruhan. Besarnya lebar lajur lalulintas hanya dapat
ditentukan dengan pengamatan langsung di lapangan. Kecepatan arus dan kapasitas
akan meningkat dengan bertambahnya lebar lajur lalulintas, sedangkan banyaknya
lajur lalulintas yang dibutuhkan sangat tergantung cCari volume lalulintas yang akan
menggunakan jalan tersebut dan tingkat pelayanan jalan yang diharapkan. (Silvia

Sukirman, 1994)



4. Bahu Jalan
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Bahu jalan (“shoulder™), adalah jalur vane terletak berdampingan dengan

Jjalur lalulintas yang berfingsi sebagai

a. Ruangan temnpat berhenti sementara kendaraan,

b. Ruangan untuk menghindari diri dari sast-saat darural  untuk mencegah

kecelxakaan.

¢. Ruangan pembantu pada saat mengadakan perbaikan atau pemeliharaan jalan.

d. Memberikan sokougan pada konstruksi perkerasan Jalan dari arah samping.

L

Trotoar dan Fereb

Trotoar (“side walk™), adalah jalur yang terletals berdampingan dengan jalur
3 P faird o

lalulintas yang khusus dipergunakan untuk pejalan kaki/pedesivian. Untuk keamanan

pejalan kaki maka (rotoar ini harus dibuat terpisaly ofeh struktur fisik berupa kereb.

Perlu atau tidaknya suatu trotoar disediakan s:ngat tergantung dari volume

pedestrian dan pemakai julan.

Kereb (“kerb”), adalah penonjolan atau peninggian tept perkerasan dan

balm jalan yang terutama dimaksudkan uniuk keperluan drainasi dan mencegah

kelvarnya kendaraan dari tepi perkerasan werte
perkerasan. (Silvia Sukinnan, 1994)
6. Median Jalan

Secara  garis  besar  median  berfings

Sukirman, 1994)

memberikan  ketegasan tepi

sebagar  berikut:  (Silvia

a. Menyediakan daerah netral vang cukwp lebar bagi pengemudi dalam

mengontrol kendaraan pada saat-saat darrat
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b. Menyediakan jarak yang culwp untuk mengurangt kesilavan terhadap
lampu besar dart kendaraan vang berlawanmn 2,
¢. Menambah rasa kelegamn, kenyamanii dun keindaban bagi setiap
pengemudi.
d. Mengamankan kebebasan  samping  dugi ninsing-masing  arah  arus
lalulintas.
7. Alimyemen Jalan
Alinyemnen jalan merupakan elemen dari perencanaan geometrik jalan untuk
menghasilkan infrastukbor yang aman, efisicn pelayinan ams lalulintas dan
memaksimalkan rasio tingkat penggunaan dengan binva pelaksanaan,
Elemen dani perencunagn geometrik jalon moliputi -
a. Alinyemen horisontal atau trase julan
Alinyemen horisontal adalah proyeksi sumbu jalan pada bidang horisontal
yang terdirt dari garis-garis yang lurus yang dihubungkan dengan garis-garis
lengkung. Garis lengkung tersebut dapat berupa busw lingkaran ditambah busur
peralthan, busur peralihan saja - ataupun - busur lingkaran saja. Perencanaan
geometrik jalan memfokuskan pada pemilihan letak dan panjang dari bagian-bagian
i sesuai dengan kondisi medan.
b. Alinyemen vertikal
Alinyemen vertikal adalah perpotongan bidang vertikal dengan bidang
permukaan perkerasan jalan melalui sumbu jalan untuk jalan 2 lajur 2 arah atau
melalur tepi dalam masing-masing perkerssan untuk jalan dengan median.

Perenicanaan geometrik jalan mempertimbangkan bagaimana meletakkan sumbu
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Jalan sesuai kondisi medan berkaitan dengan pekerjaan tanah yang mungkin timbul

akibat adanya galian dan timbunan yang harus dilakukan. (Silvia Sukinnan, 1994)

2.8 Tinjauan Lingkungan

Beberapa faktor lingkungan yang cukup berpengaruh menurut MKJI 1997
adalah ukuran kota, tata guna lahan, hambatan samping dan kondisi lingkungan

sekitar jalan.

1. Ukuran Kota

Ukuran kota (“city size”) adalah jumlah penduduk dalam suatu daerah
perkotaan. Kota yang lebih kecil menunjukkan perilaku pengemudi yang kurang gesit
dan kendaraan yang kurang modern, sehingga menyebabkan kapasitas dan kecepatan

lebih rendah pada arus tertentu jika dibandingkan dengan kota yang lebih besar.

2. Hambatan Samping

Hambatan Samping (“‘side friction”) adalah dampak terhadap perilaku
lalulintas dari aktifitas pada suatu pendekat, akibat gerakan pejalan kaki, kendaraan
parkir dan berhenti, kendaraan lambat (becak, kereta kuda dan lain-lain), kendaraan
masuk dan keluar dari lahan di samping jalan. Hambatan samping dapat dinyatakan

dalam tingkatan rendah, sedang dan tinggl.

3. Kondisi Lingkungan Jalan
Lingkungan jalan dapat dibedakan menjadi tiga bagian utama yang penentuan
kriterianya berdasarkan pengamatan visual, yaitu
a Komersial (“commercial”), yaitu tata guna lahan komersial seperti toko,
restoran dan kantor dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan

kendaraan.
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b. Pemukiman (“residental”), yaitu tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan
masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan,
. Akses terbatas (“restricted area’”), yaitu jalan masuk langsung terbatas atay

tidak samna sekali.
2.9 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Amin Rachim dan Jaya Indra (1998) dalam penelitiannya tentang simpang
bersinyal yaitu simpang empat Pingit Yogyakarta, membandingkan panjang antrian
lapangan dengan Panjang antrian MKJI 1997. Hasi penelitian akhir adalah nilaj
konstanta arus jenuh dasar simpang Pingit adalah k=534 lebih rendah dari k=600
(MKJI 1997). Hasil i statistik menggunakan chi square, korelasi linear dan regresi
linear menunjukkan bahwa Panjang antrian lapangan dengan MKJT 1997 memiliki
hubungan yang cukup baik dengan tingkat kepercayaan 66,26 %. Penggunaan
konstanta k=534 dapat memperbesar tingkat kepercayaan menjadi 72,08 %.
Perhitungan panjang antrian dengan MKJI 1997 memberikan nilai derajat kejenuhan
rata-rata sebesar 0,76 < ¢, 80, Upaya pelebaran 1 m pada pendekat cukup berhasil

menurunkan nilai kapasitas, derajat kejenuhan dan panjang antrian,
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Adapun persamaan vang digumakan adals

QRIV= Oy 1 (O x emp Ty 4 Oy o

Bermotor total

QLv, Qrv dun Qui A e dasdiap tipe kendaraun
SR LY, emp HY danomyp Lic = Ni

(hhat tabe? 41

'l'nbei 3i Brop uatk tipe o

nitik uzn” nmdekat

—

I

Terlawan
Kendaraan L\”ms.,dn (1) I 1.0 1,0 T

f\.trm ar aan LPrat (I I \/\

epedn Matar (M) “T‘“M T i ‘
T e IR
Suraber : Simpang Bersinyal Manual Kapasitas Jalan indosesia 1997
Perhitungan  ragio belok kir; (PLT) dun rasio belok kanan (PrT)

mesggunakan persamaan (3.4) dan persmmiaan (3.5,




LT (smp/jam)

P e (3.4)
Total (smp/jam)
RT (smp/jam)

Pry=

Total (smp/jam)

dengan :
LT = Arus kendaraan belok kit

RT = Arus kendaraan belok b

Total = Arus kendarson toiad

Untuk  perhitungen rasio  kendaraec

wenmotor . PUM dengan
menggunakan persamazn (3.6).
dengan ;

JUM = Arus kendaraan tik Lennolor

o

MV = Arus kendaraan bermotor

PUM = Rasio kendaraan tidak bermotor
3.5 Penentuan Fase Sinyal

Untuk analisa operasional dan perencanaan, disarankan untuk membuat

1
e

suatu perhitungan rinci waktu antar hijau {G) day wakts hilang (LTT). Waktu antar
hijau adalah periode kuning + merah semun aniars dug tase sinyal yang berurutan

k3

(de

s

tik). Waktu hilang adelah jumlah semua periode autar hijau dalam sikius yang
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1

lengkap (detik). Waktu hilnng juga dopat diparoivh dart beda antara waktu siklus

dengan waktu hijan dalam somua fase vang Lo o,

Pl et
Nifat normal waktu antar hijau vang diewmuidan pada anatisis perancangsn

dapat dilihat pada Tabel 3.2 dibawali ini.

Tabel 3.2 Nilat normal wakty antar m,uu (1G)

Ukuran snnpmm “Lobar ;'mm ruts vhis

‘Nilai normal ‘antar - hiJau

Keil { 4 detik/fase
Vsed"dl:igm'm" LA L j 5 deti}’jfase
T _-E'—ei;—;l'm~ S E A .ﬁ 6 d\']tl“ki}’f‘aSe -

Sumiber ; Sitpang me} af ML 1997

Waktu merah semea (all red), adalsh vl dimana stuyal merah menyala

bersamaan dalam pendeka t-pendekat yvang dilavasi dug fase sinval van berurutan
2

(detik). Waktu kuning (amber), adalah wakic dimana xuaing dinyalakan setelah

ki dalam sebuah pendekat (detik).

Perhitungan walkiu merah semua vang dinetivkan untuk sengosongan pada
& L’ pang i ferd

akhir setiap fase harus memberikan kesempatan Lo ei bendurasn teralhir (melewati

garts henti pada akhir sinval kuning) Deranakat das fifile konfitk sebelum kedatanean
= = fowy L) L

kendarnan yang datang pertama dari £ {irelewatt garis lientl pada

T | i t )
awal smyal hijun) pads G yang sants FaGrmecd vemnn mermpakan fimesi dan

kecepatan dan jarak dart kendarann yang beranghkat Cun yang datang {dari garis henti

al ke titik koutlik), dan panjang dari kendarazn ang berangkat dapat dilihat

3 wanbar 3.2 dibawal iug,
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titie-titile konflik kritis

.
g »
.
. e m e
.
.
.
. ;
4
. Ly
.
.
.
.
.
.
.

: ' K 7

; ' B / T .
kend. yang datang . X :
e : iy v i : riy y :

. AV - : :

: ’ LEp. {LEV .

. 1 ' .

: ' : -

pejalan kaki A\[\

Ao, TR LT .

kend. yang berangkat

e}

Gambar 3.2 Titik-titik konflik kritis dan jarak untul keberangkatan dan kedatangan

Titik-titik konflik pada masing-masing {ase adaiuh fitik yang menghasilkan

waktu merah semua terbesar dapat dilihat pads per

i

ynaan {3.7) sebagat bertkut :
{

w
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(LEV+15v) Lav
Merah Semua ( 1) = - enee{3.7)

VEV Vay Max

dengan :
Lev, LAV = jurak dari garis henti ke titik kontlik masing-masing untuk kendaraan
vang berangkat dan yang datang (i)
IEv = panjang kendaraan yang berangkat dengan nilai :
5 m (untuk LV atan HV)
2 m (untuk MC atan M)
VeV, Vav = kecepatan masing-masing untuk kendernan vang berangkat dan yang

datang (in/det), dengan nilai |

Vav =10 m/det {kendarusn bermotor)
Vey = 10 m/det (rendarann barnotor)
3 w/det (kendirann tall bermotor)

1.2 mw/det {mejalon kakd)
erhitungan waldu hilang (L1, dilsitung setelelr ditetapkan periode merah
St I a5 S ar a52e. r,s aiy h’i(;‘i;- O g‘i dihi
cemua untuk masing-roasing akhir fase. Wakdu hilang mntek simpang dapat dihitun

<t

sebagai jumlah dari waldu-waktu antar hijau sepeiti pada persamaan (3.8) berikut :

LT =Z(merah semua +koning y1 =2 [ (3.8)

3.4 Arus Lalulintas Jemuh

Arus jenuh dmyatakan sebagai h

srhalion dart arug jenuh dasar (So)

yaitn arus jenuh pada keadaan standar, dengna Gllor penyesuatan (F) untuk
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peuympangan darl kondist sebennvn dort seedn kingpndan kondisi-kondist (ideal)

vang telah ditetapkan sebelumnya dapat ditihat pads persmunen 3.9,

S=Sexbtoax o xberx e Crra Pl (3.9)

dengan
S0 = arus jenul dasar
Pees o faktor penyesaatan ukoria kota
Fa = faktor penyesuaian kelandaian
Fasr = fukior penyesualan hambatan semping
rr = faktor penyesuaian parkir
YRT = fuklor penyesuaian belok kans
Fur = faktor penvesuaian belck kirt

Untuk pendekat vang mempunyai suzyal hiim

J

febih dart 1 fase (misalava

pada fase 1 dan 2) dengan arus jenuh ST dan S2, maka uilai arus jenuhnya adalah
nitat arus jenuh kombinasi yang dihitung dengan persamaan 3.10 berikut ini

Slxel S2xg2

gl g2

S1+2 = arus jenuh kombinasi

g1, g2 == waktu hijau fase 1, fuse 2

3.5 Arus Jeoud: Dasar

Nilai arus jennh dasar (So) vniuk setiap ¢

s joanh dustr ditentukan sebagai

soeraamann 3011 bertkut ini:




32

S0 =600 x We (swp/jam hijav). ... 3.1D)
2. Untuk pendekat tipe O (arus berangkal terlawy)
So ditentukan dari gambar €232 Suupong Borsinyal MEJL 1997 atau
gambar 3.5 (uatuk pendekat tanpa iajur belok kenan wipisah) den dari gambar C-
3 Simpang Bersinyal MEJT 1997 uten gambur 3.6 {onfuk pendekat dengan lajur

belok kanan terpisah) sebasai finesi dagi Wol T dan QrTO. Sedangkan untuk
Paw. fivl

penentuan tipe pendekat dapat dililiant pada gunuar CU-i:4 Shupang Bersinyal MEJI

1297 atay pada gambar 3.7

AKUS JENUIL DASAR S, (senpljem-tifau)

LEBAR LFEXTIIF (mn)

: =>u:;L kat tipe P
M 1997

Gambar 3.3. Arus jenuh daser untu
Sumber - ;numbm‘ =3:1 Simpang Bersinyal

o
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Tipe Pendekat Keterangan Contoh pola-pola pendekat
o .Tala. t sabi 2 }_ Jalan satu arah Simnpang T
Terlindung Arus berangkat
P tanpa konflik
dengan lalulintas
dari arah
berlavwanan
-~ - I N
™ ] ’1
ol |
Jalan dun rrab, geraian belok kanan terbatas
1 !
N val terpisah untuk masing -
) ~rmssing arah
!
———— 1N L k. ————
—
b7
\! f
] 3 l | S S
Jalan dvcraeady s ber m,J At dari arah berlawanan
dejam fase v . Dernua belok kanan tidak terbatas
Tipe Arus berangkat l |
O detigan konflil l
dengan arus ! '} | i
lalubintag dari arah ~ /
terlawenon B _,/ v\, \lr\
=7 7‘\ B
( AR }
o
(Jm‘b'xr 3.4 Penentuan Tipe Pendekat
Sumber : gambar C-1:1 Simpang Borsinyal MEJT 1997
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Gambar 3.5 Arus Jenuh

terpizah.

Sumber : gambar C-3:2
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Gambar 3.6 Arus jenuh (Sc) untuk penclekat- -pendekat tipe O dengan lajur belok
kanan terpisab.
Sumber : Gambar C-3:3 Simpang Bersinyal MEJ? 1997
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3.5.1 Faktor Penyesuaian Arus Jenuh

Faktor penyesuaian untuk nilai arus jenuh dasar untuk pendekat tipe P
(terlindung) dan tipe O (terlawan) adalah sebagai berikut :

1. Faktor penyesuaian ukuran kota (FCs)

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentuan berdasarkan data dari Biro Pusat
Statistik pada kota yang ditinjau. Apabila data yang diperoleh belum ada sesuai
waktu yang ditinjau, maka dilakukan Metode Regresi untuk menentukan jumlah
penduduk pada tahun ke-n yang kita cari berdasarkan data jumlah penducuk pada
tahun yang sudah ada Dalam permasalahan ini, analisa pertumbuhan penduduk yang
dibahas membicarakan pertumbuhan pen-duduk di perkotaan, dimana pertumbuhan
penduduk mempengaruhi pertumbuhan lalulintas yang akhirnya mempengaruhi
sarana dan prasarana transportasi.

Karena perkembangan kota yang sedemikian rupa mengakibatkan gerakan
penduduk dengan pola-pola desa ke kota dan kota ke desa yang dilakukan oleh
orang-orang desa untuk menjual hasil bumi dan kemudian berbelanja untuk
kebutuhan hidupnya

Untuk mengestimasi jumlah penduduk di masa yang akan datang dapat dicari
dengan metode estimasi jumlah penduduk, yaitu dengan metode garis regresi.
Adapun metode garis regresi dengan menggunakan model matematika seperti pada
rumus 3.12.

Pn=a+b X (3.12
dengan :

Pn = jumlah penduduk tahun ke-n
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3.13 dan mimus
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3 14 berikut i

3003y

........................................................ (3.14)

Faktor penyesuaian ukuran kota (FCs) sebagai fingsi dari ukuran kota

X - tambalian tahun dar tahan dusar
ab = fetapan tahun yang diperoleh dari rumus
TpEx - L';{.Xp.x.
a
N.Ex - (x)
N.Xpx- ExZp
b=
N.Zx" - (Zx)°
dengan :
N = jumlah tahun
P = jumlah penduduk per-tahun
ditentukan dari tabel 3.3 berikut inj -

Tabel 3.3 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota Pada Simpang Bersinyal

Penduduk kota (Juta Jiwa) Faktor Penyesuaian Ukursi Kota —’
>30 1,05
1,0-3,0 1,00 7
0,5-1,0 094 ’ “W‘"*
T T "'_‘0-,1‘._6"5' L S 0.53 '
B e —
< 0,1 082
SR

Sumber : Tabel C-4:3 Simpang Bersintyal MKJI 1997

2. Faktor penyesuaian kelandaian sebagai fungsi dari kelandaian (Grad) ditentukan

dari gambar C-4:1 Simpang Bersinyal MKJI 1997 atan pada gambar 3.7

berikut.
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l COWM.HILL (%) TANIAKAN (™)

Gumbar 3.7 Faxior Pen }mum an Ui Yelundman (FG)
Sutnber : gambar C-4:1 Stnpung Berpnal MEIT 1997

noar persamaan 3.15 ¢

[N

3. Faktor penyestuaian parkir (F8) dapat dibil

Fr=( (TP 3 -Wa-2)x(Lo/ 3-8/ %o e o

dengan

Lr = Jarak antara garis hentt dan kendaraan vang diparkir pertama (m) atau

panjeng davi fnjur pendek

7o = Lebar pendekat (in)

f = Walkin hnjau pasda pendekat (nilai ns
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r’

FAIOR FORCKLY AR

30 ) Te
HAAK CARTS MLMTT o XLMOAR AN 7 4nxin PLATAMA (m) L,

Gambar 3.8 Faktor penyesuaian untuk pengarvl purkic dan lajur belok kiri
Sumber : gambar C-4:2 Simpang Bersinyal MEKJT 1997
Faktor penyesuaian hambatan samping (Fary pada perhitungan simpang
bersinyal adalah merupakan fines; dari jenis Lingkangan jalan, tingkat hambatan
g Saigan | )
samping dan rasio kendwraan tuk bermotor. Tipe hambatan samping dapat

dilihat pada tabe] 3.4 berikut ini.



Linghungan
jalan

Homersial
(COM)

Hambalo

it e
s AEEEE T ]

(RED)

Fermukiman

Sedung

Terlawan,

I Terlindung {0

ferlindung |

Fendah

_ Feniah

inding

abel 3.4 Fakior penvesnaian untuk tipe i

kendarann tak bermotor (For)

Tipe Fase

Ao Terlawan | 0,9
erlindung |
Teriawan |
| Terl

40

siamgan julun, hambatan samping

Elasio kepudar

0,31 | 0,76

AHan tzu;:bermotor 1
0,15 0,20 >0,25
079 | 074 | 0,70
0,87 | 0,85 | 081
0,80 1 075 | 0,71
0,88 0,86 LR P

0,87

0,78

0,86

0,79

0,87

0,30

0,83
091 1088 |
5

Sumber : Tabel B-3:2 Jalan Perkotaan MIKJL 1997

Akges Tin it 1 Terlawan, 0,80 0,75
Terbatas e L -
(&) Tinggi/Se Terlindung | 1,00 | 3 0,90 0,88
e L BRERRD L N ]

5. Faldor Penvesuaian arus belok kiri (FT) dugr wrns belok kanan (FLT)

Faktor penyesuaian untuk nilai arus Jenel dager hanya pada pendekat tipe P

adalaly -

1. Faktor Penyesuaian belok kanan {I'xT)

Faktor penyesuaian belok kanan (FRT) diten vl sebagai fungsi dari rasio

kendaraan belok kanan PRT. Pertemuan ]

median dan jalan dua arah dengan lebar ofo14iT dit

dapat digunakan persamaan 3.16 atan ditentidog pads gambar 3.9,

FRT=1,04 PRTX026 ... .. (
Pada jalan dua arah tanpa median, Kendarann beiok ¥

terlindung (pendekst tipe P) mempunyal kecenderunpan us

alan untule tipe pendekat tipe P, tanpa

entukan oleh lebar masuk

3.16)
anan dart arug berangkat

itk memotong garis
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tengah jalan sebelum melewati garis henti koiika mon yelesaikan beloknya. Hal
i menyebabkan peningkatan rasio belok kapas vang tinggi pada arus jenuh.
Faktor penyesuaian belok kiri (Fum)
Faktor penyesuaian belok kiri (FLT) dengax perdeica terlindung (pendekat tipe
P), tanpa belok kiri langsung (LTOR) dan Iebur ofektif ditentukan oleh lebar
masuk dapat digunakan persamann 317wt diteitikan sesuai pada gambar
3.10.

FLr=10-Prexol6 (3.17)
Yada pendekat-pend-Lat terlindung tanpa peiyidikan belok kiri langsung,
sendaraan-kendarasn belok kiri cenderung 5 lombat dan MCRgUrangt  arus

Jenuh pendekat tersebut. Karena ams terangkat dudam pendekat-pendekat
terlawan (fipe Q) pada umumnya febih fnmbal, nekn tHdak perlu penyesuaian

untuk pengarah rasio belok kiri.
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1.2

FAKTOR KOREKS! Fyy
O

RN

i SER B TR R B F4:
l : T B S A e T

0 01 02 03 04 05 06 07 08

RASIO BELOK KANAN Puy

Gambar 3.9 Faktor Penyesuaian Belok Kanan TR'S
Sumber : Gambar C-4:3 Simpang Bersinyal MEJI 1907

0.9
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| o e
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0 0.1 0.2 0.3 04 0.5 0.6
| ~ RASIO BELCK KIRI Py,

Gambar 3.10 Faktor Penyesuaian untuk Belok ¥iii FLT
Sumber @ Gambar C-4:1 Simpang Bersinyal MKJT 1997




3.5.2 Rasio Arus Jenuh

Rasio Arus (FR) adalah rasio terhadap arus jenuh dari suaty pendekat yang
dihitung dengan persamaan 3.18 berikut ini

dengan :

Q = arug lalulintas masing-masiiig pendekat
S = arus jenuh

Rasio arus sunpang (IFR) adalah Jumlah dari rasio arus kritis (tertinggi)
untuk semua fase sinyal yang berurutan dalam suata siklus, digunakan persamaan
3.19,

HR=2(FRORIT). (3.19)
dengan :

FR CRIT = rasio arus kritis (tertinggi) pada masing-masing fase

Rasio fase (PR) adalah rasio ams kritis masing-masing fase dibagi dengan
rasio arus simpang, dihitung dengan persamaan 3.20

PREFRCRIVIFR o (3.20)
3.6 Penentuan Wakin Sinyal

Penentuan sinyal wntuk keadaan dengan kendali waktu tetap dilakukan
berdasarkan metode Webster (1996} untuk memininunon tundaan total pada suaty
stmpang. Pertama-tama ditentukan waktu siklus { ¢ selanjutnya waktu hijay (g)
pada masing-inasing fase ( 1 ). Fase adalal bagian cari siklus sinyal dengan lampu
hija, dengan kombinasi tertenty dari gerakan lalulintas {1 = Indeks untuk nomor
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3.6.1 Waktu Siklus

Waktu siklus (¢ ), adalah waktu untuk vkuran lengkap dan indikasi sinyal.
Sebagai contoh, diantara dua saat permulasn hijau yang berurutan didalam
pendekatan yang sama dapat digunakan persann 3,21 bertkat i ;

Coa=(LSXLTI v Sy /(-0 (3.21)
dengan :

Cua = wakto siltlug gebelum penyesnaian sinyal (dotik)
LTT = waktu hilang total por siklus (detik)
IFR = rasto arus simpang = S (FR Cwim)

Waktn siklus yang terlalu panjang alan menyebabkan meningkatnya tundaan

rata-rafa. Jika nilai (FR) mendekati atan lebih darf sate (1) maka simpang tersebut

adalah lewat jenuit dan rumus tersebut akan menghasilkan nilai waktu siklus yang

sangat tinggi atau negatif’ Jika perhituncan meoziasillun waktu siklus yang lebih
daripada batas yang disarankan, maka hal ini menaudakan bahwa kapasitas dari

denah simpang tersebut adalah tidak mencukupi, dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Waktu Siklus yang Disarankan

Tipe pengaturan Walkitu siklus yang Iaysk (detik)
© Pengalurn o Gase o agewmg T
Pengatwran tiga fase | so-100 ]
Fengaturan PIEZ{TE}—S; N 20-130

Sumber : Simpang Bersinyal, MKJI 1997

3.6.2 Waktu Hijau

Waktu hijau (g), adalah waktu nyala hijuu daiam suatu pendekat (detik),




1. Wakitu hijau maksimum (g max), adalah wakiu hijae maksimum yang diijinkan

dalam suatu fase untuk kendali lalulintas akiuas: kendaraan (det) dan,

[

Waktu hijau minimum (g min), adalah waktu jau minimum yang diperlukan,

sebagai contoh karena penyeberangan pejalan keki.

3. Untuk perhitungan waktu hijau ini digunakan persamazn 3.22 berikut inj -
gi=(Cua- LT w PRI oo i (3.22)

dengan :

gt = tampilan waktu hijan pada Bise i {dotik)

Cua = waktu siklus sebelum penyesunian (ciofih)

PR1=rasio fase PR crri/ 3 (FR CRITY

Waktu hijau yang lebib pendek barus diliine i b, karena dapat mengakibatkan

il

elanggaran lampu mierali vane berlebihan don leeulitan baoi yejalan  untuk
L Now § 4 Lol 2

menyeberang jalan,
343 Wakta Sitdus yang Disesuzikan

Wakitu siklus yang disesuaikan ( ¢ ) dibitung dengzn persamaan 3.23.
c=2g+LTl. ... 00 (3.23)
dengan :

2. g = jumlah waktu hijau yuang diperoleh dengan dibulutkan (detik)
3.7 Perilaku Lalulintas

Perilaku lalu lintas menyatakan ukuran kuantitas yang menerangkan kondisi
seperti  yang dinilai  oleh pembina jalan. Porilaku  lalulintus pada suatu

persimpangan bersinyal meliputi wakiu sinyal, kapasitas, rasio kenderaan terhenti,

panjang antrian dan tundaan rata-rata (MEJL, 19973,
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DS =derajat kejenuhan

GR  =rasio hijau

c = waktu siklus (detik)

C = kapasitas (smp/jam) = (S x GR)

Q = arus lalulintas pada pendekat tersebut (smp/detik)
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Gambar 3.11 Jumlah kendaraan antri (SMP) yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
Sumber : Gambar E-2:1 Simpang Bersinyal MKJI 1997
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3.7.1 Kapasitas

Kapasitas pendekat diperoleh dari perkalinn @us jenuh dengan rasio hijau
{g/c) pada masing-masing pendekat. Derajat kejeauban diperoleh sebagai berikut:

DS:‘Q/'C:(QXC)/(SXS) e (3.24)

Perilaku lalulintas panjang antrian daput dilentukan berdasarkan pada arus

lalulintas (Q), derajat kejenuhan (DSY dan waktu =inval (¢ dan 2).
3.7.2 Panjang Antrian

Perilaku lalulintas panjang anirian dapat aitentukan berdasarkan pada arus
5 i
lalulintas (Q), derajat kejenuhan 1>5) dan wakin sinyai (¢ dan o).
4 J ¥

Jumnlah rata-rata antrian (smpj padn wwval 5 nval hi jau (NQ) dihitung sebagai
Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebeluwmiya {(NQ1}) ditambah jumlah smp
yang datang selama fase merah (NQ2 )

NQ=NQI +NQ2 UL (3.25)

L Untuk DS > 0,5 : digunakan persamaan 3.26 sebagai berikut:

NQ1=0.25xCx|(DS-1)+ \/ DS-1)7+ 8x(DS-0,5) | ....(3.26)

C
2. JikaDS £0,5 : NQ1 -0 digunakan persnmani 3.27
NQ2= ¢ x _ (1-GR) «x Q (3.27)

1-(GRxDS) 3600
dimana :

~
F

NQIL = jumlah smp vang tertinggal dari fhase hijau sebelumnya

NQ2 = jumlah smp vang datan selama fase mernh
w, w o <7 0
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Untuk keperluan perencanaan, memungkinkan untuk penyesuatan dari nilai
rata-rata ini ketingkat peluang pembebanan  lebih yang dikehendaki. Untuk
menyesuatkan NQ dalam hal peluang yang diinginkan untuk terjadinya pembebanan
lebih POL (%), digunakan grafik dibawah ini untuk menentukan nilai NQ max. Untuk
perancangan dan perencanann disarankan Por, =5 %, sedangkan untuk operasi nilai
POL =5 - 10 % masil meiungkinkan uatuk dapa diterima, seperti pada gambar

3.12 berikut ini.

- —————

PELUANG UNTUK PEMBEBANAN LESIH P

L

.’L[:"_ [

ot

SR e

Y A P,

JUMULAH ANTRIAN MAXIMUM 15O max

13 20 23 3Q 38 40 ¥ 50

Gambar 3.12. Perhitungan Jumiah Antrian NQ max
Sumber : gamibar | - 2:2 Stmpang Bersinyal MEJIL 1997
Panjang antrian (Q1.) diperolelt dari perkalian (NQmax) dengan luas rata-
rala yang dipergunakan per smp (20 m2) dan pembagian dengan lebar masuk

QL = NQ max x 20 / Wmasuk
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3.8 Keperhuan Untuk Perubahan
Jika waktu sikluy yaug dihitune puda lanalnly 15 . 3.6.2 dan 3.6.3 lebih

besar dari batas atas vang  disaraikan pada bratan yang sama, nilai derajat

kepenuhan unwnmya aken lebih tingar durd 0.85 141 i menunjukkan simpang
tersebut mendekati e al jenull yang akan menyebablan antrian panjang kendaraan

pada kondisi Talulintas puncik. Keuwngkinan il menambal, kapasilus stinpang

melalui salah satu dari tindakoan Levikont porlu dipe Tt glan

L Pervbzhan fase Sinya
Jika pendekat dengan urng berangkat terlawvan dipe O) dan rasio belok kanan
(PRT) tinggi menunjukkan nilai IR kiidis yang dnggt (FR>0.8), suaty rencana
fase slternatif dengan dua e terpisabh vntal Ldulinines belok kanan niunglin
akan sesuai, P encrapan fase terpisal untik alulisias Lelok kanan mungkin
harus disertai dengan tindakan peicbaran jalan juga. Jika simpang dioperasikun
dalam empat fuse dengan arus berangkat to; rpisah untuk tiap pendekat, rencana
fase dengan dua fase mungkin akan memberilan kapasitas lebih tinggi asalkan
gerakan belok kanan < 200 SMp/ 1am.

2. Penambahan lebar pendskat
Jika mungkin untuk menambaly Jobar pendekat, pengaruh terbaik dari tandakan

in akan diperoleh jika dilakukan pada pendekar dengai nilai FR cprT tertinggi.

T

Pelarangan gerakan belok kanan
Pelarangan bagi satu atau lebil, gerakan Lefok kanan biasanya menaikkan
kapasitas, terutama Jika hal ite wenyebabka, pengorangan juialah fase yang

diperlukan.




3.9 Analisa Statistik Panjang Antrian

Hasil perhitungan panjang antrian metode MKJI 1997 dan panjang antrian
lapangan yané, telah dilakukan selanjutnya dianalisis dengan metode chi kuadrat,
metode regresi linear dan metode korelasi linear.

3.9.1 Metode Chi Kuadrat

Metode ini digunakan untuk mengadakan estimasi atau pengujian data.
Sebagai alat estimasi chi kuadrat digunakan untuk menaksir apakah ada perbedaan
signifikan atau tidak antara frekuensi yang diobservasi dengan frekuensi yang
diharapkan. Sebagai alat pengujian hipotesa chi kuadrat digunakan untuk mengetahui
apakah frekuensi yang diperoleh berbeda secara signifikan dengan frekuensi yang
diharapkan. Chi kuadrat juga berguna dalam menguji hipotesa tentang ada tidaknya
korelasi antar dua faktor atau lebih. Uji ini dapat dilihat dengan ‘“Pearson’s test for

goodness of fit “ sebagai berikut : (Sutrisno Hadi, 1996)

* Hipotesis nul (H,) : tidak terdapat perbedaan antara nilai panjang antrian
metode MKJI 1997 dengan panjang antrian lapangan. Bila dinyatakan dengan
persamaan matematik adalah sebagai berikut :

Ho tOr=Ei ... (3.29)
¢ Nilar Chi kuadrat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Xecell=Z ((O1-ED/EI) oo (3.30)
dimana :

X* : nilai Chi kuadrat

O1 : frekuensi yang diobservasi, nilai panjang antrian lapangan

Ei : frekuensi yang diharapkan, nilai panjang antrian MKJT 1997
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* Distribusi derajat kebebasan
df' = (jumlah baris data-1) * (umlah kolom data-1)................. (3.31)
* Tingkat signifikasi («) diambil sebesar 3%,

¢ Jikanilai X? < X2, - perbedaan antara dua nilai variabe] adalah non siguifikan,
3.9.2 Metoda Regresi Linear

Analisa regresi merupakan suatu alat analisa untuk mengestimasi nilaj suatu
variabel berdasarkan nilai variabel Jain yang diketahui. Untuk menentukan ketepatan
garis estimasi yang baik digunakan metoda kuadrat terkeci] (“least square method™).
Pola hubungan antara dua variabe] X dan Y dikatakan linear bila besar perubahan
yang diakibatkan oleh perubahan nilai-nilai X konstan pada jangkauan nilaj X yang
diperhitungkan. Bila pola hubungan ini dinyatakan dalam grafik maka hubungan
antara X dan Y tersebut akan nampak sebagai garis lurus.

Model matematika sederhana untuk regresi linear adalah : (Sutrisno Hadi, 1996)

dimana;

X = variabe] bebas (dependen)

Y = variabe] tak bebas(independen)

a, b = koefisien regresi, yang diberikan oleh persamaan berikut :

(N. ZX.Y) - (£X.5Y)

b (3.33)
(N. X2 ) - (£X)?
YY - (b. £X)
T PO RO T TSR T (3.34)
N

dengan N adalah jumlah pengamatan. (Sumber : Sutrisno Hadi, 1996)




3.9.3 Metode Korelasi Linear

Analisa korelasi digunakan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan antary
dua variabel. Perhitungan derajat keeratan didasarkan pada persamaan regresi.
Tingkat keeratan hubungan antara dua vériabel dapat dihitung dengan suatu nilaj
relatif yang berbentuk koefision determinasi (dengan simbol r ’) dan koefisien
korelasi (dengan simbol r).

Nilai r ? mendekati nol atau sama dengan nol menunjukkan tidak adanya
korelasi yang didasarkan pada garis lurus, sedangkan nilai r ? mendekati satu
menunjukkan adanya koreusj yang sempurna. Jika nilai r positif maka korelasi yang
terjadi bersifat searah artinya kenaikan/penurunan nilai-nilaj X terjadi bersama-

sama dengun kenaikan/penurunan nilai Y.
Nilai r dapat dihitung dengan rumus berikut -

(ZN. XY)-(ZX.ZY)

TNEX)-EX) TNy

Bilamana nilai r yang kita hitung lebih kecil dari nilai r dalam tabel nilaj r,
maka nilai r yang kita peroleh ersebut non signifikan, sehingga kita akan menerima

hipotesa yang mengatakan bahwa korelasi antara dua variabel adalah nul/nihil atag

dasar taraf signifikasi () yang kita gunakan.

Penentuan batas derajat tingkat kepercayaan adalah sebagai berikut :

(Sutrisno Hadi, 1989)




r>0,70

0,50 <r< 0,70

0,25 <r<0,50

r<o9,25

: hubungan antara dua variabe] adalah baik.
: hubungan antara dua variabe] adalah cukup baik.
- hubungan antara dua variabe] sangat meragukar,

: hubungan antara dua varjabe] tidak baik.




BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Metode Penelitian

Penelitian terhadap persimpangan Demak Ijo di Fotamadya Yogyakarta ini
adalah menganalisa perilaku laluliutas panjang antrian simpang bersinyal. Metode yang
dipakai pada penelitian ini seperti yang disebutkan berikut :
4.1.1. Metode Penentuan Subyek

Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel yang dapat dijadikan sasaran
dan perbandingan dalam penelitian. Beberapa variabel tersebut adalah : kondisi
geometrik simpang, kondisi lingkungan, pengaturan lalulintas, volume lalulintas, jumlah

pendekat, fase sinyal dan waktu siklus, klasifikasi kendaraan dan periode pangamatan.
4.1.2. Metode Studi Pustaka

Studi pustaka diperlukan sebagai acuan penelitian setelah subyek ditentukan.
Studi pustaka juga merupakan landasan teori bagi penelitian yang mengacu pada buku-

buku, pendapat dan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian.
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4.1.3. Metode Inventarisasi Data

Pada penelitian perilaku lalulintas persimpangan Demak Ijo, diperlukan suatu
metode inventarisasi terhadap data-data di sekitar stiipang i sebagai alat primer dan
sekunder guna pengolahan data dan analisa.

Data primer diperoleh dengan cara observasi atay pengamatan di lapangan yang
meliputi :

1. Observasi awal, yaitu pengamatan sccara visnal terhadap akses pembangkit
lalulintas jalan, fasilitas jalan secara umnum, rambu dan marka jalan serta kondisi

geometrik jalan.

2

Observasi akhir, yaitu pencacahan terhadap volume lalulinias dan jenis kendaraan
yang lewat untuk semua arah gerakan (lurus, belck kiri dan belok kanan) pada
simpang tersebut, pencatatan lamanya wakiu sinval dan/atan waktu siklus serta

hambatan samping,

Data sekunder diperolel dengan menginventarie'r data yang merujuk pada data
dari instansi terkait, yaitu Biro Statistik Fotamadya Yogyakarta, Sub Dinas Bina Marga
DPU DIY, DLLAJR serta pihak lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Data
sekunder berfingsi sebagai pendulaung dari data primer:

4.1.4 Metode Analisa Data

Data primer dan sekunder yang telah telah terkumpul dan terinventaris akhirnya
dilakukan perhitungan dan dianalisis berdasarkan urutar pengerjaannya, sesuai bagian

alir penelitian pada gambar 4.1 berikut.



v

Survet Pendahuluan dan

Pemilihan Lokasi

Persiapan Survei dan
Penjelasan Kepada Pengamat

l
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Pengumpulan Data Lapangan Input Data MKJI 1997
Penentuan Panjang Pertutungan Panjang Antrian
Antrian Lapangan dengan MKJI 1997

.

Membandingkan Hasil Lapangan N
dengan Hasil MKJI 1997

Tidak/ Belum Ubah nilai-k

Hasi! Perbandingan

Sudah Paling Mendekati.

ya
/ Analisis Statistk.

4

Kesirnpulan

Gambar 4.1 Bagan alir jalannya penelitian




Penjelasan dari bagian alir penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Survei Pendabuluan dan Pemilihan Lokasi

Kegiatan yang dilakukan antara lain : memilih panjang antrian sebagai tujuan
pelitian dari beberapa perilaku simpang bersinyal yang ada, mengamati beberapa
persimpangan di Yogyakarta secara visual (kondisi geometrik, komposisi kendaraan dan
fasilitas jalan). Simpang Demak jo dipilih karena dapat digolongkan sebagai tipe 422 L
menurut MKJI 1997.
2. Persiapan Survei dan Penjelasan Kepada Pengamat

Tahapan ini dilakukan agar pelaksanaan survei dapat berjalan dengan baik,
tujuan survei tercapai dan dapat meminimalkan kesalahan/hambatan. Kegiatan yang
dilakukan antara lain: membuat formulir penelitian (untuk pencacahan volume lalulintas
dan hambatan samping) dan pengujian efektifitas dari formulir yang digunakan,
mengumpulkan sejumlah pengamat, pemberian informasi kepada pengamat tentang
kegiatan yang akan dilakukan dan cara-cara mengisikan formulir, menentukan lokasi
pengamat pada suatu pendekavlengan, menentukan waktu surver dan periode
pengamatan, mempersiapkan alat-alat penelitian dan pengujian bekerjanya alat.
3. Pengumpulan Data Lapangan

Data primer atau data yang diambil dari lapangan meliputi kondisi geometrik,
lingkungan, hambatan samping, volume lalulintas, pencatatan waktu siklus dan fase
sinyal. Data sekunder meliputi jumlah penduduk di Kotamadya Yogyakarta dan

Kecamatan di sekitar Demak [jo.
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a. Pengamatan dan pengukuran geometrik simpang dilakukan dengan cara : mencatat

Jumlah lajur dan arah, menentukan kode pendekat {Jtara, Thnur, Selatan, Barat) dan
tipe pendekat (terlindung, terlawan), menenfukzn ada tidaknya median jalan,
menentukan kelandaian jalan, mengukur lebar pendekat, lebar lajur belok kiri
‘langsung, lebar bahu dan median (jika ada), fcbar masuk dan keluar pendekat.
Pengukuran dilakukan pada malam havi agar tidak mengaanggu kelancaran arus
lalulintas.

Pengamatan kondisi lingkungan adalah menetaplar supung tersebut sebagai lahan
comersial, 1shan pemukiman atan daerali dengan akies ferbatas,

Pegamatan dan pencacahan hambatan samping dilokukan pada sisi kiri/kanan
pendekat sepanjang + 50 weter dengan niencatat et pergerakan oleh unsur-unsur
pejalan kaki, kendaraan vang keluar masuk halaman di isi pendekat.

Penentuan fase sinyal (merah, kuning, dan hijau) dilakukan dengan mencatat lamanya
waktu menyala tiap fase dengan alut pencatal waktu. Waktu siklus lapangan
diperoleh dengan mencatat lamanya wakiu suatu iase dari saat menyala, berhenti,
hingga menyala kembali. Waktu hilang diperoleh dengan menjumlahkan fase merah
semua dengan fase kuning.

Survet volume lalulintas dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor jumlah
kendaraan, arah gerakan, waktu pengamatan dan petiode jam sibuk. Setiap pengamat
mencatat semua kendaraan yang melewati pendeial (sesuai klasifikasinya) baik
untuk gerakan lurus, belok kiri atau kanan, serta mengisikannya kedalam formulir
pencacahan yang telah disediakan. Waktu pengamat.m dibagi per 15 menit, misalnya

pukui 06.30-06.45, 06.45-07.00, dan sclerusnya. Fondisi cuaca saat pengamatan
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dicatat apakal cuacanya ceraly, berawan, tuun hujan, atan kondisi lainnya
Pencacahan volume lalulintas dilakukan pada jam-jaru sibuk anggapan selama 3 hari
anggapan, yaitu pada hari Senin, Kamis, dan Sabtu. Waktu yang direncanakan adalah
pagt jam: 07.00-09.00 WIB, siang jam : 11.30-12.30, gore jam : 16.00-18.00 WIB
| (khusus hari Sabtu sebagai perbandingan panjang antrian kendaraan).
4. Input Data MKJI 1997
Data primer dan sekunder yang diperoleh di lapangan merupakan masukan untuk
perhitungan panjang antrian dengan menggunakan torvwlic SIG -V (MKJL, 1997) atau
langkah perhitungan sesuai dengan gambar 4.2.
5. Perhitungan Panjang Antrian Lapangan
Perhitungan panjang antrian lapangan dilakukai dengan memperhitungkan jumlah
kendaraan yang antri tersisa dari fase hijau sebelmmmya (NO1) dan jumlah kendaraan
vang autri berikutnya (NQ2) gaat lampu merah menyaia

Kegiatan yang dilakukan untuk maksud i antars laie

&

Pendekat yang diamati adalah Jalan Godean (kode pendekat gebelah barat).

b, Saat lampu merah menyala, pengamat mengamstt keadaraon yang antri hingga lampu
hijau menyala

c. Dengan bergantinya lampu merah ke hijau, kendaraan mulai bergerak maju. Setelah
lampu merah kembali. Pengamat mencacah jumiak kendaraan tersisa ini berdasarkan
klasitikasinya, lalu mengalikannya dengan [aldor emp masing-masing sehingga
diperoleh nilai NQ1 dalam satuan emp.

d. Dibelakang kendaraan tersisa terdapat kendarasn yang datang dan ikut mengantri.

Pencacahan kendaraan juga dilakukan hingga diperolel NQ2 dalam satuan smp.



e. Pengamatan dan pencacahan dilakukan selama 1 {satu) sibuk anggapan per hari
sehingga diperoleh N pengamatan. Panjang antrian yang diperoleh adalah panjang

anfrian rata-rafa dicatat bersamaan dengan pencacsahan volume kendaraan,
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PERUBAHAN
Ubah penentuan fase
simyal, lebar pendekat,

aturan membelok, dsb.

A

S

LANGKAH A: DATA MASUKAN
A-1: Geometrik, pengaturan lalulintas dan
kondisi kngkungan.

A-2: Kondisi arus lalulintas

it

LANGKAH B: PENGGUNAAN SINYAL
B-1: Penentuan fuse sinyal

B-2: Waktu antar bijou dan waktu hilang

LANGKAH C: PIENENTUAN WAKTU
SINYAL

C-1: Tipe pendekat

C-2: Lebar pendeiat efekif

C-3: Arus jenuh casar

C-4: Fuktor penyesuiian

C-5: Rasio arus/arus jenuh

C-6: Waktu siklue daa waktu hijau

J.

LANGEAN D KAPASITAS
D-1; Kapasitas

D-2: Keperluan vituk perubahan

J

LANGKAH I: KINERJA LALULINTAS
E-1: Persiapan

E-2: Panjang antiian

Gambar 4.2 Bagan Alir Analisis Simpang Bersinyal
Sumber : Gambar 2.4.1 Simpang Bersinyal MEJI 1997
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6. Perhitungan Panjang Antrian dengan MKJI 1997

Perhitungan dilakukan pada formulir SIG I-V. Variabel yang berpengaruli adalah
arus lalulintas, kapasitas, derajat kejenuhan, rasio hijan dan jumlah kendaraan yang
antri.
7. Membandingkan Hasil Lapangan dengan Hasil MKJI 1997

Perbandingan dilakukan untuk memperoleh panjang antrian yang sesuai dengan
tujuan penelitiun. Jika hasil perbandingan tidak/belum mendekati maka dilakukan
perhitungan ulang dengan perubahan pada nilai arus jenuh dasar So. Akan dicari suatu
nilai tertentu yang menyatakan nilai So yang sesuai dengan kondisi simpang Demak Ijo.
8. Analisis Statistik

Pendekatan Statistik yang digunakan adalah analisis regresi, salah satunya
dengan metode kuadrat terkecil. Metode ini dipilih untuk memperoleh suatu kurva yang
dapat mewakili titik-titik data dari sejumlah percobaan / pengamatan dan dapat
meminimumkan selisih antara titik-titik data dan kurva.

Dengan cara memplotkan titik-titik data kedalam suatu sistem koordinat dapat
diketahui pola secara umum dari kumpulaq titik data tersebut apakah kurva yang
mewakili berupa garis lurus/linear atau lengkung. Penggambaran kurva dapat dilakukan

dengan program Microsoft Excel.
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4.2 Alat Penelitian
Dalam penelitian ini direncanakan menggunakan beberapa alat untuk menunjang

pelaksanaan di lapangan sebagai berikut :

a Formulir survei, meliputi formulir pencacahan kendaraan dan formulir hambatan
samping.

b.  Alat tulig, alat gambar dan scjenisnya

c. Alat pengukur panjang (meteran), digunakan untuk mengukur data geometrik
persimpangan.

d Jam tangan, digunakan untuk  mengetahui.  awal dan  akhir  waktu
pencatatan/pencacahan.

e. Stopwatch, digunakan untuk mencacat waktu siklus lampu lalulintas pada setiap fase

dengan ketelitian tinggi.

el

Pengamat sebanyak 15 orang,
4.3 Kesulitan selama pengamatan

Permasalahan 'yang paling besar adalah pada sanl proses pengambilan data
primer di lapangan. Proses analisis sampai pembuatan tidak begitu banyak mengalami
kesulitan, hanya memakan waktu yang lama mulai menyusun data sampai menyusun
laporan hasil analisis.

Permasalahan yang muncul selamna pengambilan data primer adalah sebagai
berikut :

1. Polaksanaan survai ada sebagian susveyor yang terlambat datang.  Untuk
mesngantisipasi hal tersebut peneliti harus siap menggaantikan pencacshan sementara

waktu dan selanjutnya digantikan sesuai dengan perscnil yang telah ditetapkan,
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Kondisi cuaca yang berubah-ubah dari cerah berganti mendung dan dari mendung
berganti panas, schingga pengamat berpindah-pindal tempat mencari perlindungan
schingga mengganggu pencacahan kendaraan tersebut.

Adanya kendaraan anglutan umum yang berlenti tidak pada tempatnya, sehingga
menutupi pengamat dalam menghitung jumlah kendarazn yang lewat.

Pada saat kendaraan berjalan, untuk kendaraan roda empat (truk dan bis) gering
menutupi kendaraan roda dua sehingga menyulitkan pengamatan kendaraan roda dua

tersebut.
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serta Jam sesuai dengan pencacahan jumlah kendaraan secara bersamaan unruk

memperoleh perbandingan perhitungan panjang antrian metode MKJI 1997

dengan  kenyataan lapangan Adapun posisi pengamat  dalum pencacahan

kendaraan dapat dilihat pada gambar 5.1,

Tabel 5.1 Data Volume Lalulintas (SMP) pada Persimpangan Demak [jo DIY
HARY :J i Volume Pencacahan Lalulintas ( smp/jam)
TGL |
‘ JALAN | a0 | 'ﬁi{ﬁu—“!* 13 T23e T 1ems T 1T 00 o
! 8.0 uwon | 123y 1330 1700 18100
SENIN T Avah Ura 334,10 33870 30810 47340
16111998 | Arah Timar 280 50 348,10 417,10 47690 - T
f”ﬂ“ﬁ&:mjﬁﬁ_ | 31300 [ 26830 | 34290 | T —
iL Arak Barat TET A0 <48 60 368 30 42310 B
Tumlak 74520 | 154850 136280 171630
mms"’L Arak Utara | 29230 31090 | 2995 346 60 -
19111998 | Arak Timwr | 29880 | 34100 | 3€120 453950 N i o
| Arak Selatan | 39380 32330 1 23910 25420
| Arak Barat | 70030 7os0 T 3730 35850 h
Jumlah 164420 144590 1207 10 1413 0
SABTU Avah Umra | 34630 | 34410 308 90 45430 34550 32750 |
20111998 | ArakTimwr | 343p0 | 37850 | 47040 465 %0 <8250 650 60
Arak Selatan | 33800 34480 263,10 26710 396 90 32550 |
| Arah Barat | 82530 20160 38590 43490 41410 358 80
R ™ 1851,10 | 156940 | 142830 1621 80 1739 10 1662 80

Suriber : Hast! Pengolahan Data di Lape;';an Tangb'hal 16/19/21 Novernber 19953
Keterangan - Voiume terpadat yang diceral tehal rada Hari Sabtu Pagy Jam : 67 (0 - 08 .00 WIE

Tabel £ 2 Volume Lalulintas (SMP) Terpadat (Sabtu, 21-11-1998_ Jam 07.00 -

08.00 WIB)
Jalun ,’ Belok Km Luis BEelek Kanan Jurnlah

}i Tethn Tethr, | Tethn Terhn h
| dung dung | dung dung ]
| AnenUtara) S55 | ja3 | 1777 3463
AntenSelatag 202} L a6 | o5 [ [3389
| Kya Mo | 84,0 2329 | e 43,6
| Ovdear | 1263 627,8 71,2 8253 B

Surnber Hasil Pengolahan Diata d; Lapangan Tanggal 16/19/21 Noverber 199%
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14
1+ 24 J t 246 34
A
* Jalan Godean Jalan Kyai Mojo :
i 4 4 :
Jalan Arteri Arah Selatan
Keterangan :

1 Mencatat kendaraan belok kiri

2 Mencatat kendaraan lurus

3 Mencatat kendaraan belok kanan

% Jalan Arteri Arah Utara

4 Jalan Kyai Mojo

¥ Jalan Godean

& Jalan Arteri Arah Selatan

& Mencatat kendaraan yang antri {(panjang antrian dalain smp)

Gambar 5.1. Posisi Pengamat Suat di Lapangan
5.1.2 Lama Fase Lampu Isyarat Lalulintas

Pengukuran lama fase lampu pengatur lalulintas termasuk pengukuran
lama nyala hijau untuk setiap lampu pengatur lalulintas pada kaki simpang
di.alaukan setelah survei volume lalulintas. Pengukuran lama fase lampu pengatur
lalulintas dilakukan di Persimpangan Demak fjo. Di lokasi penelitian terdapat
pengoperasian empat fase sinyal, yaitu tipe pengoperasian lampu isyarat

lalulintas adalah secara Pretimed Operation, vaiiu pengaturan lampu isyarat
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dengan waktu putar yang konstan dimana panjang serta waktu putarniya selalu
tetap. Data dari hasil pengamatan lampu lalulintas adalah sebagai berikut ;
1. Lama Waktu Perputaran Lampu Lalulintas (“Cycle Time™)
Lama waktu perputaran tampu falulintas berdasarkan pengamatan di
lapangan dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini.

Tabel 5.3 ~Cycle Time* Lampu Lalulintss pada Persimpangan

r Jalan Hijau Kuning | Blerah Jumlah
(detik) {detik (detik) (detik)
Arteri Arah Utara 20 L T 1o 129”
Jalan Kyai Mojo 37" 37| sy 129”
Arteri Arah Selatan | 227 3| 1o 1297
Jalan Godean 37 o 3 L_f& 129 N

Surnber : Hasil Pengukuran di Lapangan tanggal 24 Novernter 1998
2. Lama Waktu Satu Fase untuk Setiap Lampu Lalulintas
Lama waktu untuk setiap lampu lalulintas pada persimpangan di

lapangan ditunjukkan dengan diagram, yang dapat dilihat pada gambar 5.2.
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Fase 1 = Jalan Arah Arteri Utara

H K M
22 detik | 3 detik 10 detik
_2_{ detik
Fase 2 = Jalan Kyai Mojo
M H K M
18 detik | 37 detik | 3 |detik 7 detik
| __2_‘ detik
Fase 3 = Jalan Arteri Arah Selatan
M H K M
60 detik 22 detik 3detik 44 detik |

Fase 4 = Jalan Godean

|

_2_‘ detik

M H KM
87 detik - 37 detik 3dt 2dt
Keterangan :
M = merah
H = hijau
K = kuning

Gambar 5.2 Diagram Siklus Waktu Lampu Lalulintas
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5.1.3 Kondisi Geometri

Surver imt dilakukan meliputi pengukuran lebar dari tiap ruas jalan,
panjang jalan, lebar pendekat pada simpang bersinyal dan panjang pada masing-
masing pendekat terhadap titik konflik lalulintas. Data yang diperoleh adalah :

1. Lebar Ruas Jalan pada Persimpangan
Data hasil pengukuran lebar ruas jalan. dapat dilihat pada tabel 5.4 atan pada
gambar 5.4 dan 5.5.

Tabel 5.4. Lebar Ruas Jalan (mn)

Jelan "] Lebar Pandekat | Lehar Masuk | Lebar Belok Kiri | Lebar Keluar |
WA (W Wasuk) (WLTOR) W Kelhiar)
| Arten Arah Utara | 1504m 11,55 m e sem S Tasn
Artery Arah Selatan 1845 945 m 9,0m 11,85 m
Jalan Kya_xmlviojo .~_5_,;4 m Z‘;4 m (i 1~,f,‘ m o,ﬁam )
Jaia?:@')—de/m ”_‘4,6 m -_BAt;n 1,0 m 3,68 mo |

Sumber - Hasil Pengukuran di Lapangan Taniggal 25 November 1998
2. Prosentase Kemiringan Jalan (* Grade)

Adapun data hasil pengukuran prosentase kemiringan jalan dapat dilihat |

pada tabel 5.5 berikut ini.

Tabel 5.5 Prosentase Kemiringan Jalan

Jalan % Grade
] Artert Arah Utara 0
Arteri Arah Selatan B 0 -]
Jalan Kyai Mojo 0
Jalar Godean 0

Surnber : Hasil Penigikuran di Lapangan Tanggal 25 Novemnber 1598



Jalan Arteri Arah Utara

Oononbto"O 0

o 03

T
%

Secsespegaoe

=
Jalan Godean
L d N HILNIn
& F U,

Jalan Kvai Mojo

I

ceveed

.....'J. ..oJooalotooo-..

Jalan Arteri Arah Selatan

®: Lampu Lalulintas

N Zebra Crossg

Gambar 5.3 Letak Lampu Lalulintas dan Zebra Cross Simpang Demak Ijo
Sumber : Pengamatan tanggal 25/10-1998 di Lapangan




Jalan Arter aral) Utara

RTERERE HIRERETE

L ey
PLA9m 18,1 4m:

Jalan Arteri Arih Selatan

Gambar 5.4. Ukuran masing-masing pendoiat pada persimpangan Demak [jo
Sumber : Hasil Pengukuran di Lapangan Tangeal 25 November 1998

5.1.4 Data Jumnlah Penduduk

Data jumlah penduduk merupakan dara . olunder vang bersumber dari
Biro Pusat Statistik Propingi Dacrah Istimows Yogyakarta. Data hanya
mengambil kecamatan yang berdekatan dengan persimpangan Demak Tjo. Uraian
data dan perhitungan jumlah pendudik dapal dilthat pada tabel 5.6, tabel 5.7,

tabel 5.8 dan tabel 5.9.

| 6.6
A
. ﬁ ljli.ﬁ.‘f,li \ .
S S~ X
: 4,6ml 3,6ny Lom $ 6.5 :
. Jalan Godean I3,68m | 9§ 4.84m] Jalan Kyaif\iojo I5,84m '
: ) \ P ¢ :
: - Y : / / 1.0m
. / .
*Q_ii()m
18 45m),



Tabel 5.6 Data Jumlah Penduduk Daeeds {<im

: Daerah ! Tahun Kecarmnatan Swnbels penddy
DIy 1994 Wirobrajan
Jetis
Tegalrejo
Diy 1995 Wirobrajan
Jetisg
Tegalrejo
e ,‘_,_.‘__,_,.._..;‘A-_._.__..ﬁ) —————— e - e e
DIy 1996 Wirobrajan PRARYY)
Jetis Ef e
Tegalrejo 35451
oIy 1997 Wirobrajan 2844
Jetis 36886
Tegalrejo 36008

Sumber : Biro Pusat Statistik

Tabel 5.7 Data Jumlah Penduduk Total Kab:

Yogyakarta

F Tahun

Daerah

1994

1995

Slernan dan DIY

Sleman dan DIy

1996

Sleman dan DIY

198043

| 100009

73

ewa Yogyakarta

—-
Jumnlah Penduduk Total

99190¢

101268

ipateisleman dan Daerah Istimewsa

H

Jumlah Penduduk

428733

434104

1997

Sleman dan DIY

438586

Total

Sumber : Biro Pusat Statistik

443353

1744776
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! Daerah Talmm
Sleman 1994

Slernan

Tabel 3.8 Data Jumlah Pendudni i
R S—

Sleman 1993

1996

Kecanatan

Moyudan
Minggir

Ban
Godean
Ganping
Mlati

Slernan

Qs
Sey

Morandan
Minggir
Sevegan
Goddeun
Ganping
hflali
Slernan
Moyidan
Minggir
Seyegar
Godean
Garnping
Mlati

Slernan

SBlernan 1

Ay

Moevudan
Minggis
Sevegarn
Uodean
Ganping
balati
Slernan

Sumber

Biro Pusat Statistik

| WL TR I 2

atwipaten Sleman

i Jumnlah Pendd.
___ Total

1 338577

334908

342085

Tabel 5.9 Perhitungan Jumlah Penduduk

Tahun X

]

X

1994

1995

LR [

W IO |

199¢

I
pan

1997

ey

Jumiah

-
=
—

})

P.X

428733

868208

1315758

1773412

4386111

74



Dart mumus 3.12, 3.13 dan 3.14 diperoleh persamaan regresi yang terbentuk :
Y =424108,5 + 4834,2.X dengan jumlah penduduk tahun 1998 (X=5) diperkirakan

sebesar 448279,5 jiwa
3.2 Analisis Kinerja Lalulintas Simpang Bersinyal

Pada analisis simpang bersinyal, digunakan perhitungan dengan metode

MKIJI 1997 yang meliputi 5 lembar formulir perhitungan kinerja lalulintas. Kelima

lembar formulir antara lain :

1. Formulir SIG-I  : lembar isian untuk data geometri, pengaturan lalulintas dan
lingkungan

2. Formulir SIG-II : lembar isian untuk data arus lalulintas

3. Formulir SIG-II : lembar untuk perhitungan penentuan waktu sinyal dan
kapasitas

4. Formulir SIG-V  : lembar untuk perhitungan panjang antrian,

Jumlah kendaraan terhenti dan tundaan



3.2.1 Analisis Operasional Simpang Bersinyal Demak Ijo Sleman Yogyakarta

2. Formulir SIG-1

L

[2%]

w

b

Kota - Kabupaten Sleman Yogyakarta

Ukuran Kota 0,45 juta jiwa

Hari/Tanggal : Senin, 16 November 1998 (Contoh Hitungan)
Jumlah fase . empat fase

Nama Jalan/Simpang : Godean Sebelah Barat / Demak Lo

Fase ] : a. waktu hijau (g) =227
'b. waktu antar hijau (IG) =5

Fase 2 ; a waktu hijau (g) =37
| b. waktu antar hijau (1G) 55

Fase 3 : a. waktu hijau (g) =227
b. waktu antar hijau (IG) 35"

Fase 4 : a waktu hijau (g) =37
b. waktu antar hijau (1G) =5

b. Formulir SIG-II

a. Komposisi lalulintas meliputi :
QLV =324 smp
QHV =221 smp
QMC =441,4 smp
QMV  =787,5 smp

QUM =418 Kend./jam
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b. Rasio kendaraan berbelok
Dart rumus 3.4 wntuk QLT = 1036 smp dan QMV = 787,5 smp
diperoleh nilai PLT= 0,13
Dari rumus 3.5 untuk QRT = 58,9 sinp dan QMV = 7875 smp diperoleh
ntlai PRT= 0,07

¢. Rasio kendaraan tak bernotor
Dari rumus 3.6 untuk QUM = 418 Fend.fjam dan QMV = 2548

Kend./jam diperoleh nilai PUM = 0,16,

¢. Formulir SIG-ITI
a. Menentukan waktu merah semua
Dari rumus 3.7 atau gambar 3.2 untuk [EV = 32,9 m, VEV = 10 m/det,
LAV =426 m dan VAV =10 w/det, diperoleh nilai ART = 2,97 detik
(dibulatkan ke atas sebesar 3 detik). |
b. Menentukan waktu hilang

Dar1 rumus 3.8 diperoleh nilai LTI =19 dstik.

d. Formulir SIG-IV (analisis)
1. Pendekat Barat
1.1 Perhitungan Arus Jenuh, Runms 3.9
Rumus : S = So x FCS x FSF x FG x I'P x FRT x FLT
L1l Arus Jenuh dasar So dari Rumus 2.11 untuk -
Pendekat tipe : terlindung (P)

Lebar efektif: 3,6 ny --------- didapat So = 1628 smp/jam-hijau




1.1.2 Faktor Penyesuaian Ukuran Fota 7C°S -

1.1.3

1.1.6

1.1.7

Jumlah penduduk = 0,45 Juta Jiwi----- ---FCS = 0,83

Faktor Penyesuaian Hanibatan Saeping FSF, dari tabel 3.4 untuk -
Lingkungan jalan : Fomersil

Kelas hambatan samping : Rendah

Tipe fase : Terlindung

Rasto kendaraan tak bermotor - 0,16

Didapat nilai FSF : 0,89 I

Faktor Penyesuaian kelandaian 1 dart gambar 3.7 untuk:
kelandaian = 0 %----FG = 1,0

Faltor Penyesuaian Parkit--—1P dari curnus 3.15 untuk :

Jarak garis henti, kendaraan parkir pertama = 100 m-----FP = 1.0
Lebar pendekat (WA) =46 m

Faktor Penyesuaian belok kanan FRT. dari rwinus 3.16 untuk -
Rasio belok kanan PRT = 0,07 ~mmmmeieee FRT = 1,02

Faktor Penyesuaian belok kiri FL'T, dart rumus 3.17 untuk

Rasio belok kiri PLT = 0,13 -vcoo e FLT=1,0

1.1.8 Nilai Arus jenuh yang disesuaikan, Ruius 3.9

5= 80 x FCS x FSE x I'G x FP x FRT x ['L] = 1628 smp/jam-hijau

1.2 Perhitungan Arus Lalulintas (Q), Rumus 3.3

Q=LV+HVx13)+(MC x 0,2) = 788 smp/jam- hijau

1.3 Perhitungan rasio arus (FR)

Rumus : FR = Q/$ = 0,48

78




e,

L4 Perhitungan kapasilas ()

Rumwus : C=(S/¢c) x g

g swaktwhyan =76 detik
c s waktu siklus = 130 dotik
C s Kapasitas = 932 simp/yam

1.5 Perhitungan derajat kejenuhan D3

Rumus : DS = Q/C = 0,83

Formulir SIG-V
a.  Menetapkan kapasitas dan deraja’ kejenuhan
1. Kapasitas
Dari rumus 3.24 untuk S = 1628 smp/jan-hijan, g = 76 detik d

130 detik diperoleh uilai ¢ = 952 snp/jan.

b

Derajat kejenuhan

79

an ¢ =

Dari rumus 3.24 untuk' S = 1628 sop/penehijau dan C = 952 smp/jam

diperoleh nilai DS == 0.83
b. Menentukan panjang anfrian
1. Rasio hijau

Dari rumus untuk g = 76 detik diperoleh julai GR = 0,58

!\)

Jumlah smp yang tersisa dari fage hijan sebelumnya

Dart rumus 3.26 untuk DS = .83 = 0.5 dan C =952 smp/jam diperoleh

nilai NQ1 = 1,9 smp,

3. Jumlah smp yang antri seluna fase meral

Dari rumus 3.27 untuk DS = 0,83, Q = 788 smp/jam dan GR = 0,58

diperoleh nilai NQ2 = 2305 SInp.
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4. Jumlah antrian total
Dari rumus 3.25 untuk NO1 = 1,9 suip dan NQ2 = 23,05 smp diperoleh

NQ = 24,95 smp.

Hasil perhitungan selengkapnya untuk mnasing masing pendekat dapat dilihat
pada lampiran 3 sampai dengan lampiran 45,
Ringkasan hasil perhitungan panjang antrizs metoda MKJ1 1997 ditunjukkan

pada tabel 5.10 di bawah inj -

Tabel .10 Panjang antrian MEJT 1997 rala-rata per hari

B I R
Pengamatan "l
No. Periode —— | Panjang anirian MKJ] 1997 (smp)
1, Senin Pagi, Jam : 07.00-03.00 WiB 1 18 24,95
N 2, ] Senin Pagi, Jarg 08.00-0&90‘\?\]1_5*7_______ i 10,6
3. Senin Siang, Jam :] 1.30-12.30_17*\7_1_&____‘*_ 6,5 e
4, Senin Siang, Jam :lZ.BO-IS’.BM;L_W_MM* 9,93
s, Kamis Pagi, Jan : 07.00-08.00 yz_@;l\ﬂ“_ 20,56
6. Karnis Pag, Jam : 08,0009, 00 wiB_ 4 . 3,51 ]
2. Kamis Siang, Jam 111301230 WIB o . 4,76
8. Kamis Siang, Jam ; 12.30-13.30 WiB 302
9, | ___Sabtu Pagi Jam 07‘0_0_@_00_&\71}5‘* 1634
10, Sabtu Pagi, Jam ; OS,OOMYQ_B_M“ e 10,61
| 1L Sabhy Siang, Jam : 11.30-12.30 Wi3 725
12, Sabtu Siang, Jam : 12.30-14.30 wis 9,5
13, Sabtu Sore, Jam : 16.091}_@}&13&** — 12,75
‘ 14, Sabtu Sore, Jam ; 17.00-13.00 Wip 8,75

Sumber : Analisis data pada lampiran 2-45
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3.3 Data Panjang Antrian Lapangan
Data panjang antrian lapangan dicatat hanya pendekat sebelah barat saja,

atau dapat dilihat pada tabel 5.11 berikut ini :

Tabel 5.11 Panjang antrian Fapaingan dalam smp

FWF\SM,T“*"T”““ Kamis I ™ T —
Pengamatan W’—W NQ1 [ No2 | NG T NO1

[ 07.00-07.15 7‘“7?,&““‘?9,5“ T AT LT
150750 a2l st s | g | des | g 1,0
07300745 ) LA L35 | a7 | ous | s | gy 15
07450800 | 2200 ma | o266 | s | o1eo | ars 0,2 13,0 13,2
08.00-08.15 | sl 165 | a3 | 14 | 1ns | opae 1,2 10, 12,0
08.150830 | 02 1130 | 132 | 15 | 127 | yap . 2,0 9,4 11,4
08.30-0845 | 140083 | 477 | e | ows | sk 25 15,3 17,3
08:43-0900 | 120 1153 | w45 | oap b s | 0 13,3 13,3
1L30-1145 | 1200 5e | oqor | g4 63 | 72 14 9,1 10,5
11.45-1200 | 14 | 72 856 | 04 72 7 0,2 %6 73
12001215 04 | s | 7 | g 8,6 9,6 14 10,3 1,7
12.15-1230 | 02 | o 9,3 Lo | o7e 5,0 14 13,5 14,9
1230-1245 1 22 1133 | 155 | 14 | o1y | o1gs 22 11,8 14,0
1245.13.00 | 02 | 95 97 | 04 9,2 G 0,2 12,3 12,5
13001315 [ 14 |17 | sy | g 9,9 2 14 10,1 11,5
13.15-13.30 | 13 g | 157 | g 1z | iz 23 13,1 154
16.00-16.15 . . ] . r ) 27 10,3 13,0
16.15.16.30 . - 4 . ) 2 0 12,1 12,1
16.30-16.45 . i : . ) : 24 104 12,8
16.45-17.00 . : i i ) ¥ 11,9 13,1
17.00-17.15 . . ) . . D27 286 31,3
17.15-17.30 . |20 10,0 12,0
17.30-17.45 : i : . . . 17 12,0 13,7
17.45.18.00 \J ‘_l . ] l . L 11,8 13,0‘_‘

Sumber : Analisis data?aﬁa tanggal 16/19/21 November 1998
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Tabel 5.12 Panjang antrian rata-rata per hari dalam smp

T Pengamatan B o - -““h—*_ranm%\
No. |  Pernde T MK 1997 | T LAPANGAN ]
1 Senin Pagi, Jam : 07.00-08.00 WIB | 2495 11— 27,025
2 " Seuin Pag, Jam 03000000 Wi ] a0 T 15925
3. Senin Siang, Jam : 11.30-1230 WIB | 0550 ] T oes T
4| Senin Sang Jam 1230097 wis |6 O TN T
s Kamis Pagi, Jarn : 07.00-05.00 Wip T 22,75
6. Kamis Pagi, Jam : 08,00-09,00 WE'"_”“"EI:;,?T\““_“TB,GT“
7 Kamis Sfang, Jam: 11501230 WiB | 646 s1s T
8. Kamis Siang Jam: 1230-1330 WIB | d707 T TI087s T
9 Sabtu Pagj, Jam : 07.00.08.00 WIB | 18,725
10. Sabtu Pagi, Jam : 08.00-09.00 WiB | 13,625
. Sabtu Siang, Jam : 11.30-12.30 W1 11,225
12 Sabtu Siang, Jam : 12.30-13.30 W.5 | T E3s T
13. Sabtu Sure, Jam : 16.00-17.00 WiB A I 15,075
14. Sabtu Scre, Jam - 17.00-13. 00 WG ] 12,75 T
* Sumber: Analisis daa T

34 Uji Statistik Kebaikan Hubungan Data

Berdasarkan tabel-tabel di atas dilakukan uj; kebaikan data yvang tersedia
dengan menggunakan tabel pada lampiran 47. (Sutrisno Hadi, 1996)

Pada Tabel 5.13 dapat disimpulkan bahwa bagi] hitungan panjang antrian
metode MKJI 1997 tidak menunjukkan perbedaan  signifikan dengan kondisi
lapangan untuk hari Senin, Kamis dan Sabti Pada umumnya  perhitungan
menunjukkan hubungan data yang baik, namun dewmikian masih diperlukan analisig
lebih lanjut untuk memperoleh suatu konstanta s Jenuh dasar yang mendekat;

kondisi lapangan.




Tabel 5.13 Hasil uji kebaikan data panjang antrian lapangan dan MKJI 1997
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Pengamatan Panjang Antrian (smp) i
No Periode MRJL1997 | Lapangan | |Oi-Eil | |0i-Eil 2 | |0i-Eil ¢/

(i) (ED) ]
1. | Senin, 07.00-08.00 24,95 27,025 2,075 4,3056 0,159
2. | Senin, 08.00-09.00 10,60 15,925 5,325 28,3556 1,7806
3. Senin, 11.30-12.30 6,5 10,05 3,550 13,6025 1,254
4, Senin, 12.30-13.30 9,98 11,125 1,145 1,31103 0,1178
5. | Kamis, 07.00-08.00 20,56 22,75 2,190 4,7961 0,2108
6. | Kamis, 08.00-09.00 8,51 13,625 5,115 26,1632 1,9202
7. | Karmis, 11.30-12.30 4,76 8,15 3,39 11,4921 1,4101
8 | Kamis, 12.30-13.30 7,02 10,875 3,855 14,861 1,3€65
9. Sabtu, 07.00-08.00 16,34 18,725 2,385 5,6882 0,3038
10. | Sabtu, 08 00-09.00 10,61 13,625 3,015 9,0902 0,6672
11. | Sabtu, 11.30-12.30 7,25 11,225 3,975 15,081 1,4076
12. | Sabtu, 12.30-13.30 9,50 13,35 3,85 14,823 1,1103
13. | Sabtu, 16.00-17.00 12,75 15,075 2,325 5,4056 0,3586
14. | Sabtuy, 17.00-18.00 8,75 12,75 4,00 16,00 1,2549
' Jurnlah 13,3214

T(eterangan :

Pada tingkat signitikasi 5 % dan df = 13 diperolehnilai X2=22 3621 > 13,3214

Berarti hubungan data antara hasil MFJI 1997 dengan kenyataan di Lapangan
adalah Baik.

5.5 Penentuan Konstanta Arus Jenuh Dasar

Persamaan pada MKJI 1997 yang semula sebesar So = 600 x Wefektif,

dengan k adalah konstanta arus jenuh dasar yang diperoleh dengan cara mencoba-

coba. Nilai fuktor penyesuaian diambil sebesar 0,77 yang merupakan nilai rata-rata

dari seluruh nilai faktor penyesuaian pada saat pengamatan.

tabel 5.14 di bawah ini :

Hasil percobaan penentuan konstanta arus Jenuh dasar dapat dilihat pada
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Tabel 5.14 Hasjl percobafm ntlai kenstanta (l\) nnlqjenuh dasar

Keonstanta W eaai F‘\ MKI! tog7 I j
) (m) {
So ] 3 s ( NO NQ (smp)
f Lapangan
(smpfiam) | (smpfam) | {smpfiara) i {smp)

500 | 36 1800 | 1386 | 350 ‘ o8y [ 561 145911
510 3,6 1836 1414 561 0,88 15,01 14,5911
520 3,6 1872 1441 572 f 0,56 1427 14,5911
530 3,6 1908 1469 583 | 085 13,56 14,5911
540 36 1944 1497 504 f 0.83 13,312 | 14,5911
550 3,6 1980 1525 605 | 082 12,63 14,5911
560 3,6 2016 1552 616 J 780 12,26 14,5911
570 3,6 2052 1580 627 | 074 12,12 14,5911
580 3,6 | 20sg 1608 638 ,! 0,37 11,69 14,5911
600 3,6 2160 1552 659 { Oy 11,29 14,5911

| e 3,6 ;25()‘J 173 e | w07 | 14,591_1__J

Sumber @ Analisis d?ira___

Berdasarkan tabel di atas dapat diperkirakan pilai konstanta arus jenuh
dasar yang sesuai dengan kondisi lapangan adalah k= 520, T ampak pula seandainya
nifai k < 600, panjang antrian rata-rata lapangan 1+bih besar dan sebaliknya yaity
Jikak > 600 panjang antriannya akan lebih kecil.

Langkah selanjutnya adalah menghitung panjarg antrian menurut konstanta
arus jenuh dasar yang telah diperoleh nilai (k=520) da {(k=625) serta mengujinya

dengan uji kebaikan data pada tabel 5.15 hinggs tabel 5.17
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Tabel 5.15 Panjang Antrian dengan k =529 dmi k = 625 dalam smp
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Pengamatan _?:«1xjaxlg Anhian (smp)

}‘IO. PEX’iQdE ST l:‘; gé‘h B 1': = 625
1. Senin Pagi, Jam : 07.00-08.00 WIB | 3272 23,0834
Z Senin Pagi, Jam : 08.00-00.00 WIB | 13.67 10,4736
3. Senin Siang, Jam : 11.30-1230 WIB | 7.67 6,35
4. Senin Siang, Jam: 12.30-13 30 WIB | 14,07 9,84
5. Kamis Pagi, Jam : 07.00.08.00 WIB | 2627 13,85
6. Kamis Pagi, Jarn ; 08.00-00.00 WD 10,3 3,31
7 Karnis Siang, Jam - 11 30-12 30 WiG sal 467
8. Kamis Siang, Jam : 12.30-13.30 WIB 864 6,93
9. Sabtu Pagi, Jam : 07.00-08.00 WIB 1879 14,71
10. Sabtu Pagi, Jam : 03.00-09.00 WIB 12,66 10,24
11. Sabtu Siang, Jam: 11,30-12.30 W1B 8,24 6,95
12. Sabhu Siang, Jam : 12.30-13.30 WiB 12,83 9,33
13. Sabt Sore, Jarn: 16.00-17.00 WIB | 17,01 12,28
14. Sabtu Sore, Jam : 17.00-18.00 WIB | 11,87 8,75

Sumber : Analisis data pada lampuan 46




Tabel 5.16 Hasil uji kebatkan data panjang antrian MKJI 1997 dan k = 520

Perngamiatan

Paryanig Antriarn (srrp)

MK 1997
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No Periode k=520 | |Oi-Ei] | |Oi-Eil2 | |0i-Eil ¢/Ei
(O1) (ED)
1. | Seni, 07.00-08.00 24,95 32,22 7,27 52,8529 1,64
2. | Senin, 08.00-09.00 10,60 13,57 2,97 8,8209 0,65
3. | Senin, 11.30-12.30 6,5 7.62 1,12 1,254 0,165
4. | Senin, 12.20-13.30 9.9% 14,07 4,09 16,7281 1,18892
5. | Karnis, 07.00-08.00 20,56 26,27 5,71 32,6041 1,241
6. | Kamis, 08.00-09.00 8,51 10,3 1,79 3,204 1 0,3111
7. | Karnis, 11.30-12.30 4,76 541 0,65 0,4225 0,07809
& | Karnis, 12.30-13.30 7,02 3,64 1,62 2.6244 0,303%
9. | Sahtu, 07.00-08.00 16,34 18,79 2,45 €,0025 0,3195
10. | Sabtu, 08.00-09.00 10,61 12,96 2,35 55225 04261
11, | Sabtu, 11.30-12.30 7,25 8,22 0,97 0,9409 0,1145
12. | Sabtu, 12.30-13.30 950 12,88 3,38 11,424 0,5869
13. | Sabtu, 16 00-17.00 12,75 17,01 4,26 18,1476 1,066%
Sabtu, 17.00-18.00 8,75 11,87 3,12 9,734 0,82
Jurnlah 9,2117
Keterangan :

Pada tingkat signifikasi 5 % dan df =13 diperolehnilai X*= 223621 > 92117
Berarti hubungan data antara hasil MFJI 1997 dengan kenyataan di Lapangan

adalah Baik

Tabel 5.17 Hasil uji kebaikan data panjang antrian MKJI 1997 dan k =625

Pengamatan Panjang Antrian (sinp)
No Periode MEJT 1997 | k=625 | |Gi-Ei! | [0i-Eil* | |Oi-Eil 2/Ei
(1) (E1)
1. Semurn;, 07.00-08.00 2495 23,08 1,8667 3,484 0,1507
2. Serun, 08.00-09.00 10,6 10,47 0.1284 0,01598 0,001525
3. Senin, 11.30-12.30 6,5 6,35 0,15 0,0225 0,00354
4. Seruri, 12.30-13.3C 2,98 9,84 0,14 0,0196 0,001992
5 Kamis, 07.00-08.00 20,56 1%,85 1,71 2,9241 0,1551
6. Karns, 08.00-09.00 8,51 8,31 0,2 0,04 0,004813
7 i Karmis, 1) 30-12 30 4,75 4,67 n,09 0,0081 0,001734
8. Karius, 12.36-13.30 7,02 6,93 0,09 0,0081 0,6011£88
9 Sabti, 07.60-08.00 16,34 14,71 1,63 2,6569 0,18062 |
10 3at:tu, 08.00-09.00 0,61 10,24 0.37 0,1369 0,0133¢9
1l Sabitis, 11.30-12.30 7,25 6,55 0,3 0,09 0,01295
12 Sabtu, 12.30-13.30 9,5 9,38 c,12 0,0144 0,0015352
13 Sabty, 16.00-17.00 12,75 12,28 0,47 0,2209 0,01799
14 | Jabty, 17.00-18.00 8,75 875 0 0 0
Jurniah 0,54597
Keterangan :

Pada tingkat signifikasi 5 % dan df = 13 diperoleh nilai X2= 22,3621 > 0,54597
Berarti hubungan data antara hasil MKJI 1997 dengan kenyataan di Lapangan

adalah Baik.



5.6 Regresi Panjang Antrian

(empat belas) data berdasarkan periode satu jam. P
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Pada perhitungan regresi panjaug antrian diambil jumlah data sebanyak 14

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.18 di bawal ni -

Tabel

Pengarnatan
No Periode
1. Senin, 07.00-08.00
2. Scnin, 08.00-09.00
3 Senin, 11.30- 123
4. Senin, 12.30-13.3
s, Kamis, 07.00- Oo.O(.)
&, Kamis, 08.00-09.60
7. Kamis, 11.30-12.30
8. Karnis, 12.20-123.30
g, Sabtu, 07.00-08.00
1G. Sabtu, 08.00-09.00
11. Sabtu, 11.30-12.30
2. Sabty, 12.30-12.30
13, Sabty, 16,00-17.00
14. Sabtu, 17.00-18.00

Jumlah

MK 1997

X

?4 VS

10,6

=4,6234 dan b=0,8798. Persamaan yang terbentul. adalah : Y=4,6234 4 0,8798.X.

Berdasarkan rumus 3.12, 313 dun 3.14

e
Parjang Antrian (un;

5.18 Regresi panjang antrian lapangan dan MKJI 1997

3 XY
622,5025 674,2738
112,36 168,8050
42,25 65,3250
49,6004 111,0275
422,7136 | 467,7400
72,4201 115,9488
22,6576 38,7940
49,2804 76,3420
66,9956 305,9665
112,5721 144,5613
52,5625 81,3813
90,25 126,8250
162,5625 192,2063
765625 | 1115625
)| 22052897 | 2680,7590

erhitungan konstanta regresi

diperalel koefisien regresi yaitu :
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Tabel 5.19 Regresi panjang anirian hp wigan dan k= 520

F Pengarmnatan Panj cm;_, Antrian ( fm; [
No Periode k=520 L: 1;) mg, Hi X XY
1. Senin, 07.00-08.00 32,22 2/ ()2 5 1038,1284 8§70,7455
2. Seniry, 0R.00-0%.00 13,57 15225 1841449 216,1023
3. Senin, 11.30-12.30 7,62 1,03 58,0644 76,5810
4. Senin, 12.30-13.40 14,07 11,125 1979649 156,5288
5. Kamis, 07.00-08.00 26,27 22,75 €90,1129 597,6425
. Karnis, 08.00-09.00 10,2 13625 106,69 140,3375
7. Kamis, 11.30-12.30 5,41 8,15 29,2681 44,0915
& Karnis, 12.30-13.30 & 6 10,874 74,6498 93,96
2. Jabtu, 07.00-08.00 18,79 18,725 353,0641 351,8428
10. Sabtu, 08.00-09.00 12,96 13,625 167,9616 176,58
11 Sabtu, 11.30-12.30 8,22 11,224 67,6584 92,2695
12, Sabtu, 12.30-13.30 12,58 13,35 165,8944 171,948
13. Sabtu, 16,00-17.00 17,01 15,075 289,3401 256,4258

14 Sabtu, 17.00-18.00 11,87 e 1275 | 140,8969 151,3425

Jurnlah L 19983 | 2042 2750 | 35631487 | 33906,3977

Persamaan yang terbentuk adalal - y o 4.930710.6762 X

Tabel 5.20 Regl esi panjang anfria l.}pzlng.m dan k= 625

r ———e e - —

Pengamatan Panjang Sntrian (s mp}
Mo Periode k=625 Lapang; an Xz XYy
9 (D
1. Senin, 07.00-08.00 22,0834 27.025 532,8434 €23,8289
2. Senin, 08.00-09.00 10,4736 15,925 19,6963 166,7921
3. Senin, 11.30-12.30 6,35 10,05 40,3225 63,8175
4, Senin, 12.30-13.30 9,54 11,125 96,8256 109,47
5. Kamig, 07.00-08.00 18,85 22,75 355,3225 428,8375
&, Kamis, 08.00-02.00 831 13,625 69,05611 113,2238
7. Karnig, 11.30-12.30 4,67 8,15 21.8089 38,0605
8. Kamis, 12.30-13.30 6,93 10,875 48,0249 75,3638
9. Sabtu, 07.00-08.00 14,71 18,725 216,3841 275,4448
10. Sabtu, 08.00-02,00 10,24 13625 104,8576 139,52
T Babtu, 11.30-12.30 6,2 11,228 48,3025 78,0138
12. Sabtu, 12.30-13.30 9,38 13,35 87,9844 125,2230
13, Sabtu, 16.00-17.00 12,28 15,072 150,7984 185,1210
14, Sabtu, 17.00-18.00 875 1 12,75 | 76,5625 111,5625 |
Jumlah 150817 | 204,27 ‘”"‘ S0 1 19587897 2534,2792

Persamaan yang terbentuk adalah : y = 3,8311+0.9988. X

Berdasarkan persamaan-persamaan ang terbentuk, perkiraan terbaik suatu
> pd

garis regresi dapat dilihat pada gambar 5.5 smopai dengan 5.7 di bawah inj -
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1 ° R y=08708x + 4.6234
N M R? = 0.8603
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5 [
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0 5 10 15 20 25

panjang antrian Mi.Jl 4097 {smp)

Gambar 5.5 Regresi Panjang antrian Iap angan dan MEKJT 1997
Sumber : Analisis data

30 -
|
25
20 + y = 0.6762x +4.9397
& 9
'S - R = 0.9384
15 1+ s
&
10 , ¢
&
5 4
0 J~—-—~+—-~—-~—+~-~»~«~-~~+-~ e s e H
0 5 10 15 20 25 30 35

Panjang antrian dangan k=520 (smp)

Gambar 5.6 Regresi panjang antrian lapangan dan k = 520
Sumber : Analisis data
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Gambar 5.7 Regresi panjang antriag Tapangan dan k = 625
Sumber : Analisis data

Penjelasan dari gaunbar tersebut adalal, zebapat berilat

Pada persamaan v = 46234 + 08798 ¥ diperoleh nilai R?= 09603 yang
wendekali nilai satn. Hal ini menandokan tik-titile data hubungan panjang
antrian metoda MIZT 1997 dan panjang lapaigan mempunyai korelasi cukup
baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 96.03 %,

Pada persamaan y = 19397 1 0.6762.X diperoleh nilai R2= 0,9384 yang
mendekati nilai- satu. Hal ini menandakan titik-titik data hubungan panjang
antrian metoda MEJT 1997 dan panjang antrian lapangan mempunyai korelasi
cukup baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 93 84 %,

Pada persamaan vy = 38311 + 09988 % diperoleh nilai R7= 0,9624 yang
mendekati nilai satu. Hal ini wenandakan titik-titik duta hubungan panjang
antrian metoda MIUT 1997 dan panjang antrian lapangan mempunyai korelasi

cukup baik dengan tingkat kepercayaan sebesur 96,24 95,
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Dari beberapa pengujian di atas dapatlah dikatakan bahwa metoda MEJ]
1997 dapat diaplikasikan dalam menganalisa panjang anlrian suatu persimpangan
bersinyal. Hal ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:

a Percobaan untuk mencari nilai k=520 dan k=625 masih dirasa kurang
efektift Nilai konstanta arus jenuh (k) ini berlaku saat pengamatan
berlangsung dan sangat mungkin berubah bila dilakukan analisa pada
periode pengamatan lainnya Hasﬁ wi perbedaan antara MFJI 1997 dengan
Lapangan tidak menunjukkan perbeduan yang nyata (signifikan). Nilai k
sebaikirya mengacu pada buku manual yang berlaku.

b. Sesuai dengan bagan alir penelitian, Jika nilai panjang antrian lapangan
sudah mendekati panjang antrian MKJI 1997 maka tidak perlu mengubah
nilai k, artinya konstanta yang digunakan adalah tetap sebesar k=600.
Perbedaan nilai panjang antrian rata-rata lapangan sebesar 14,5911 smp dan
panjang antrian MKJI 1997 sebesar 11,2914 smp adalah relatif kecil (3,30
smp) dan sangat mungkin diakibatkan oleh hambatan-hambatan selama
pengambilan data penelitian:

¢. Pamjang antrian lapangan yang diamati hanya pada pendekat Jalan Godean
dengan pengamatan selama satu jam periode Jam sibuk. Panjang antrian
lapangan akan paling mendekati panjang antrian MKJT 1997 bila dilakukan
perhitungan pada semua pendekat dengan periode yang lebih panjang.

3.7 Pembahasan
Analisis statistik chi square menunjukkan bahwa nilai panjang antrian
lapangan dengan metode MKJI 1997 mempunyai huburigan (korelasi) data yang

baik. Nilai kebaikan hubungan data panjang antrian MKJI 1997 (k=600) dengan
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lapangan masih lebih rendah, dibandingkan dengan konstanta (k=520) dan nilai
konstanta (k=625). Analisis statistik regresi linear menunjukkan bahwa keeratun
hubungan data antara nilai panjang antrian MKJI 1997 dengan lapangan mempunyai
hubungan yang baik yaitu > 70 %. Nilai keeratan hubungan antara panjang antrian
MEKJI 1997 dengan panjang antrian lapangan adalah untuk (k=600) sebesar 96,03 %,
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai panjang antrian konstanta (k=520) sebesar
93,84 % dan lebih rendah dibandingkan dengan konstanta (k=625) sebesar 96,24 %
Analisis chi square dan regresi linear menghasilkan nilaj panjang antrian MFE_IT
1997 dengan konstanta (k=625) lebih baik tingkat kepercayaannya dibandingkan
dengan nilai konstanta (k=600) melalui pendekatan nilaj panjang antrian sesuai
kenyataan di lapangan.

Percobaan nilai k juga menghasilkan nilai DS > 0,85 sehingga kapasitas
sinpang kecil. Nilai kapasitas diperbesar, nilai derajat kejenuhan dan panjang
antrian lapangan diperkecil dengan cara penambahan lebar pendekat 1 meter. Hal
dimungkinkan karena daerah ini terdapat halaman pertokoan atau rumah tinggal
sebagai tempat parkir sepanjang pendekat serta dapat diatasi dengan penggantian
biaya yang layak. Pertimbangan lainnya adalah panjang antrian kendaraan pada Jam-
Jam sibuk berdasarkan hitungan MKJT pada kondisi simpang yang ada rata-rata
11,2914 sinp (62,72 m) dari pendekat Jalan Godean dengan jarak garis he'nti

pendekat ke jembatan adalah 160 m.

Pendekat Jalan Godean yang semula lebarnya 3,6 m diperlebar menjadi 4,6
m sampat ke arah jembatan tanpa penambahan garis pemisah lajur untuk arus QRT
dan QST serta mempertahankan gerakan LTOR. Akibat pengaturan ini nilai lebar

pendekat pada formulir SIG-I menjad; :
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WA =56m, WLTOR = 1,0 m, Wmasuk = 4.6 m, Wkeluar = 3.68 m dan We = 4.6
meter. Kondisi geometrik simpang setelah direvisi dapat dilihat pada lampiran 48.

Pada formulir SIG-1I nilai Jarak keberangkatan antara kendaraan yung
datang dan yang berangkat adalah LAV = 42,6 m dan LEV = 32,9 m, sehingga nilai
waktu merah semua pada pendekat barat adalah ART = 2.97 detik. Waktu hiluang
total adalah sebesar LTI = 19 detik. (MKJI 1997)

Penambahan lebar pendekat dan rencana wakty sinyal diaplikasikan sesuai
arus jam puncak terpadat yaitu Hari Sabtu tanggal 21 November 1998. Wakty sinyal
yang sesuai adalah waktu hijau 53 detik, waktu kuning 3 detik, waktu merah 52
detik dan waktu siklus sebesar 108 detik. Perhitungan rencana waktu sinyal dilihat
pada lampiran 91.

Penambahan lebar pendekat Jalan Godean sebesar 1 m dan perubahan waktu
stryal menyebabkan nilai panjang antrian menurun dari 172,22 m menjadi 134,78 m
sehingga masih aman bagi konstruksi jembatan.

Pada formulir SIG-IV dianggap -ams yang digunakan dalam perhitungan
adalah sama seperti sebelum mengalami pelebaran, Perhitungan panjang antrian
lapangan setelah mengalami revisi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 50-77.

Ringkasan hasil perhitungan beberapa variabel sebelum mengalami revisi
dengan kondisi setelah mengalami revisi dapat dilihat pada tabel 5.21 dan 5.22

berikut ini :




Tabel 5.21 Perhitungan panjang antrian sebelum terjadi pelebaran
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Pencde We | So s O 8 c c D3 | NQI | NQz2 | HO
(m) | (smp/ | (smp/ {smp/ | (det) | (det) | (smp/ (smp) | (smp) {smp)
A jam) | jam) | jam) | jam) o
Senun, jum: 3,6 2160 1628 788 e 130 952 0,83 1,50 23,08 24,95
07.00-0% G0 | S R -~ R
Serm, Jam: | 3,6 2160 1699 s49 | 33 76 7338 0,74 0,91 9,69 10,60
(8.00-08.00
Serun, jam : 36 2160 1680 368 21 66 535 0,69 0,61 5,89 6,50
1 11.30-12.30 B n IR S R I R S .
Serur, jar 1,0 2160 1715 4.3 M 32 544 0,7 I,4 8,73 9,94
12.30-13.30
Karms, jam 3,0 2160 1607 700 58 112 832 0,84 2,06 18,56 20,56
07.00-04.00 _
Kamus, jam 3,6 2160 1630 460 7 70 64% 0,72 0,78 7,73 %51
08.00-09.00
Kamus, jam * | 3.6 2160 1630 318 18 59 513 0,62 031 445 4,76
11.30-12.30
Kanus, jara - | 35,6 2160 1715 359 2l 71 507 0,71 0,72 6,30 7.0z
12.30-13.30
Sabtw jam: | 3,6 | 2160 | 1573 | 828 97 | 130 | 1174 | 0,70 | 0,66 | 1568 | 1634
07.09-08.00
Sabbty, jam : | 3,6 2160 1640 502 32 80 672 0,78 0,99 9,62 10,61
08.00-05.00
Sabty, jam: | 36 2160 1630 386 24 71 551 0,70 0,66 6,59 7,25
11.30-1230 1 . 1 —
Sabhy, jam 3,6 2160 1715 435 26 78 572 0,76 1,07 3,43 9,5
12.30-12.30 ]
Sabty, jam 3,6 2160 1680 414 32 105 512 0,81 1,58 11.17 12,75
16.00-17 00
Sabty, jarn | 46 2160 1732 359 23 34 474 0,76 1,06 7,69 3,75
17.00-18.00

Sumber : Analisis data pada lampiran 2-45




Tabel 5.22 Perhitungan panjang antrian sesudah terjadi pelebaran

[
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| Perode We So S Q g N C 08 NQ 1 NQ 2 NO
(m) | (smp/ | (smpf | ¢ smpf | (det) | (dety | ( smp/ (smp) | {smp) | (smp)
—— jam) | ja) | few) | SN R I S S
Serun, jam: 4,6 2760 20&0 TR& 46 99 966 0,82 1,74 15,79 20,53
07.00-03.00
Seni, Jam: | 4,5 2760 2171 549 24 66 790 0,69 0,61 8,57 9,13
|08 00-00,00 ) 1 ]
Senin, jam : | 4,6 2760 2147 363 16 60 573 0,64 0,39 S,4t 5,30
11.30-12.30 ‘
Senin, jam : 4,6 2760 2192 423 19 7 587 0,72 0,78 7,56 834
12.30-13.30
Kanus, jam : | 4,6 27760 2053 700 37 84 904 0,77 1,16 13,83 14,99
07.00-08.00
Kamis, jam - | 4,6 2760 2147 469 21 62 727 0,65 0,43 6,84 7,27
03.00-09.00
Kamis, jam 4,6 2760 2147 318 14 5 547 0,58 0,19 4,26 4,45
11.30-12.30 ]
Karms, jam - | 4,6 2760 2192 359 15 64 514 0,70 0,66 5,86 6,52
12.30-12.30
Sabmy, jam: | 4,6 2760 1638 328 53 108 976 0,35 3,26 21,63 23,89
07.00-03 00 o
Sabty, jam : 4,6 2760 2147 502 22 68 695 0,72 0,78 8,38 9,16
08.00-09.00 ]
Sabtu, jarn © | 4,6 4760 2082 386 1% 536 0,66 0,47 6,06 6,53
11.30-12.30 |
Sabtu, jum 140 2750 2192 435 19 595 0,73 0,84 7,69 3,53
PR P S S N A B L
Sabty, jam 4,6 2760 2147 414 21 EH $12 1 0,81 1,58 9,55 11,13
16 00-1700 | , |
Sabty, jam - ; 4.6 2760 2213 359 16 74 474 0,76 1,06 6,91 7,97
17.00-13.00 | B

Sumber : Analisis data pada lampiran 48-77

Hasil perhitungan pada tabel 5.21 dan 5.22 menunjukkan bahwa

penambahan lebar pendekat menyebabkan penurunan nilai panjang antrian dan nilai

derajat keje

nuhan. Secara umum telah terjadi penurunan nilai derajat kejenuhan,

kenaikan nilai kapasitas dan menurunnya nilai panjang antrian yaitu menjadi 7,77

Smp atau sepanjang 52,17 m dari garis henti pendeka Jalan Godean ke arah

Jjembatan.

Berdasarkan perhitungan dan analisis teoritis, dapatlah disimpulkan bahwa

alternatit’ penambahan lebar pendekat memberikan hasil yang cukup memuaskan

dalam mengatasi permasalahan yang ada.




96

Langkah selanjutnya adalah berusaha untuk mengadakan pelebaran
sesungeuhnya  pada pendekal barat sesuui dengan kemarmpuan pihak yang
bertanggungjawab dengan kondisi simpang di Yogyakarta. Perly diperhatikan
bahwa antrian pada pendekat Jalan Godean sudah sampai di atas jembatan. Hal ini
harus  segera  dilaksanakan alternatit-alternatif  penyelesaian. agar  tidak

membahayakan konstruksi jembatan yang ada.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelunnya, hasil
penelitian panjang antrian pada simpang bersinyal dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Nilai kebaikan hubungan data dari uji statistik chi square antara panjang antrian
tetapan/konstanta arus jenuh dasar MKJI 1997 (k=600) dengan lapangan lebih
rendah dibandingkan dengan konstanta (k=520) dan konstanta (k=625).

2. Nilai keeratan atau kebaikan hubungan data dari uji statistik regresi linear
antara panjang antrian tetapan/konstanta MEJI 1997 (k=600) dengan lapangan
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai panjang antrian MKJI 1997 (k=520) dan
lebih rendah dibandingkan dengan nilai konstanta (k=625).

3. Perhitungan panjang antrian dengan MKJI 1997 memberikan nilai derajat
kejenuhan rata-rata sebesar 0,74 < 0.85. Kondisi simpang Demak Ijo saat ini
belum dikategorikan lewat jenuh sehingga masih mampu melayani arus
lalulintas yang ada.

4. Penyele-aian dalam mengantisipasi menurunnya tingkat kualitas simpang
dilakukan dengan cara menambah lebar pendekat pada Jalan Godean sebesar

1.0 m ke arah kiri sepanjang 160 meter. Upaya ini cukup berhasil dengan
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ditandai bertambahnya nilai kapasitas, menurunnya nilai derajat kejenuhan rata-
rata = 0,72 dan menurunnya angka panjang antrian rata-rata = 07,77 smp pada
berbagai pengamatan.

Penambahan lebar pendekat Jalan Godean dengan disertai rencana penggunaan
waktu sinyal yaitu waktu hijau 53 detik, kuning 3 detik, merah 52 detik dan
waktu sinyal 108 detik pada pendekat barat menghasilkan penurunan panjang
antrian dari 172,22 m menjadi 134,78 m sehingga aman bagi konstruksi
Jembatan sejarak 160 m dari pendeka’t. Waktu sinyal pada pendekat barat dapat
dioperasikan pada keempat pendekat yaitu Arteri (Arah Selatan), Arteri (Arah

Utara), Julan Godean (Arah Barat) dan Jalan Kyai Mojo (Arah Tunur).

6.2 Saran

L.

Berdasarkan penelitian ini, dapatlah diberikan saran-saran sebagai berikut :
Analisa panjang antrian pada simpang bersinyal hendaknya menggunakan
konstanta yang berlalu dalain MEJI 1997 yaitu k=600 untuk menghindart
timbulnya suatu konstanta baru yang mungkin berubah bila dilakukan pada
periode pengamatan yang berbeda,

Kriteria hambatan samping sebaiknya ditetapkan berdasarkan pengamatan
langsung di lapangan, karena akan berpengaruh pada nilai faktor penyesuaian
hambatan samping. Koreksi perlu dilakukan terhadap nilai fuktor penyesuaj'an
sehingga diperoleh tingkat kepercayaan yang lebih baik.

Pengamatan arus lalulintas sebaiknya menggunakan peralatan yang lebih baik
dan tidak dilakukan secara manual, sehingga dapat diperoleh kondisi arus yang

sesungguhnya dan memudahkan tahapan analisis data.
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Parlo So s Te JoR |08 Noil quggz | Ry
Senin Pagit | 1872 | 1441 | 788 812 058 | 0.9 26,28 | 594 3222
Senin Pagi | 1872 1441 549 026 (.13 .88 10,63 2,94 13,57
Senin Siang| 1872 | 1441 | 368 159 0.32 0.80 6,17 1,45 7,62
Senin Sl*mg 1872 1441 1 423 457 0.32 0.93 9.33 4,74 14,07
Kamis Pagi! 1872 | 1441 | 700 716 0,52 0,94 2045 | 582 26,27
I&axmspagl 1872 1141 | 469 556 0.39 0.84 827 2,03 10,30
Kamis Siang 1872 1441 | 318 440 0,31 0,72 4,63 0,78 541
Kamis Stang 1872 1441 359 126 0.30 0.841 6,63 2.01 8,641
Sabtu Pagi | 1872 | 1441 | 825 1075 | 0,75 0,77 17,63 | 1,16 18 79

Sabtu Pagi | 1872 1141 502 576 0,39 0,87 10,30 2,66 12,96
Sabtu Siangl 1872 | 1441 | 386 487 0,34 0,79 6.87 1,35 8,22
Sabtu Siang| 1872 1441 435 480 0.33 0,91 9.02 3,86 12,88
Sabtu Sore | 1872 | 1441 | 414 439 0,30 ! 0,94 11.77 5.24 17,01
SabtuSore | 1872 | 1441 359|395 [027 ool (811 |37 |1187

(Sumber: Analisis Data)

Pﬂrhitul

anjang antrian dpnban k=625 (lalsun smp

P By D8 ENOL T RO TG
Senin Pagi | 2250 | 1733 01 : 0,78 21,825 1, 23,083
Senin Pagi | 2250 | 1733 | 549 753 043 0,73 9 (29 0.8448 | 10,474
Senin Siang| 2250 | 1733 | 368 S51 0.32 0,6‘7 5,84 0.51 6, 35
Senin Stangl 2250 | 1733 | 423 550 0,32 0,77 8,69 1,15 9 84
Kamis Pagi| 2250 | 1733 | 700 898 0,52 0,78 17,59 | 1,26 18 85
I‘..HHHSP'IUI 2250 | 1733 | 469 668 0,39 0,70 7, 65 0.66 8,31
Kamis Slan p 2250 [ 1733 | 318 529 0,31 0.60 4 42 0,25 4.67

Kamis 51ang2250 1733 359 513 0.30 0,70 6,27 0,606 6,93
Sabtu Pagi | 2250 1733 825 1293 0,75 0.64 14,32 | 0,39 14,71
Sabtu Pagl 2250 1733 502 693 0.39 0.72 9.46 0,78 10 24
Sabtu Sl:mg 2250 1733 386 586 0.34 0.66 6.48 0, 47 6. 9'3
Sabtu .Sxang 2250 1733 435 578 0.33 0,75 8.39 0,99 9.38
Sabtu Sore | 2250 1733 414 528 0.30 0.78 11,03 | 1,25 12,28
Sabtu Sore | 2250 11733 [ 359|475 | [027 fog6 740 | 106 |87 |

(Sumber: Analisis Data)




“NILALNILALUCHI KW, ADRAD”

(Sumber : Tabel V Statistik Jilid 11 Sutrisno Haai

I 996)

df taraf fxgmﬁ!f"m (o) L
0,005 090 ] o975 o950 0,050
1 T 527007 | s0mz 15 982069 107 2032041677 R4145
2 0.100251 020101 030626 102587 599147
3 00717212 114332 215795 351846 7 R1473
4 02065200 297110 A8 J10731 943772
5 04117400 554200 3121 1145 H 0705
3 0675727 872085 1 23735 153524 12 5916
7 Q9R9265 1 239043 I 63937 2167 140671
g 13 44 1 646482 217972 2723254 155073
9 17 34926 2087912 2700329 AN 169100
10 21 53850 255210 22607 204030 18 2070
11 260321 Q5347 3RI5TA 4 57A%1 19.675]
12 307282 357056 440379 522507 210261
3 356503 410691 500874 5 RUIRE 202630
14 407463 4656043 S62372 & N7 226348
5 46 005-1 5 22935 626214 7 36004 219978
16 51,4224 581221 § 90786 796161 26 2062
17 569724 640776 ERRIES R nilTe 27 AR
18 62 64381 701491 22207 AR Y IR Re63
19 63 4292 763273 890655 10 1170 01479
20 742285 8 26040 G 59087 [0 850w e
21 80 3365 R 29720 10 2820% RN 220705
2 86 4272 9 4240 109823 12 2380 239241
23 026042 10 19367 11 6233 121914 251725
24 9% 5623 10 8564 124011 12 IR 26 4151
25 10 5197 145240 131147 14611 77 6525
26 11602 12.198] 178479 1% 119) %3 RR%2
27 1 2076 128730 14972 161010 01
28 124612 1356458 16 “‘.?/‘? 4102372
29 121211 {4256 7 |7 g 12 559
30 J 137867 198525 16 7908 s 1w RENERN
(Smnbe Tabel VI Statistik Jilid 11 Sutrisno Hoadi, l‘)‘)())
“NILAT NILAI l’R()DUC I MOME N -
B N | TaralSiguif |~ N _ Taraf § 'gml, | 1
I 3% 1% . 9% 1%
3 0997 999 2% 032 0 '1(3"3
A 7950 005y a7 7381 0
hl OR7R (0959 R (USRI
011 0917 1 0367 0
7 0754 0274 20 0361 1152
8 0707 QR24 | 0395 0445
9 0666 0798 a2 0399 04
10 0632 0765 033G
11 0602 0735 L 0320 0436
12 0576 0708 3B 03440430
13 0553 0684 ) 0320 ¢4
14 0532 0661 27 0335 04I%
15 03514 Q641 3R 0220 0412
16 0497 (0623 29 0316 008
17 0432 0606 R 032 9402
18 0468 03550 4 0308 0399
19 0456 0575 42 0334 D H%
20 0444 (561 13 0301 07289
21 0433 03549 44 0397 028y
22 0423 0527 A5 0294 0380
23 0413 0525 44 0291 ¢
24 0404 0515 EY) 0285 0371
25 039% 0505 4R G234 0 36%
49 0251 97384
50 0279 0%
I

1000

1 o2

5 02?80
721776
934240
111433
128325
1444194
16 0128
17 5346
190228
201831
219200
232367
217356
261190
Y7 4384
288454
201910
21 5264
328523
311660
354780
26 7807
380757
39 364}
M 6465
11922
43 1944
l 14507

5322
1(,~ Q492

Lampiran 47

_ 0y 0 | 0
6 034‘)')
921024
11 3449
132767
150863
168119
18 4753
20 0902
21 6660

003
7)'0

26 21 70
27 6323
291413
30 5779
31 9999
33 4R7
342052
361908
37 5662
IO
40 2594
41 6384
429708
443141
1564117
46 9630
A% 2782
49 5379
RO R922

0207
0202
0.195
0176
0150
043
01328
0113
0098
00&8
0.080
0074
0070
0065
0062

S

0,005
787944
10 5966
128381
118602
16 7496
18 5476
202777
219550
23 5893
251882
26 7569
28.2955
299194
313193
323013
342672
357185
37 1564
3R 5322
39 9968
41 4010
417956
441813
45 5585
46 9278
43 2399
49 6419
30 9932
523356
536720
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Kondisi Geometrik Simpang ( Revisi)
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Input Data G cormetrik, Pengaturan Lampu Lalulintas (]{1/1__Lz'ug/(;gtjgmg

Hurilvigead © Sern, 16 November 1998

aeralt Itunewa Yogyakarta
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- LIV EUNC AN Perioae am St Jags- Stang- Sore
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LASESINYAL YANG ADA

=5 ’ Coae |
2 =20 & 37 N

Wakte Siklus
c= 129
{7 7 N It
Waktu Ilang Total
L11= 3 k3 = 20"

K=t

T e e

Lebar Fendekalfm) T Lililll

Kade o Tipe " | Fambata Mecian | Selundy | felok Fendcka ['Be(cik o Masuk | Keliar
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